If

(}

in Hanbal

Syatah |
ikh Ahmad Muhammad Syak

Sya

Imam Ahmad bin Muhammad b




Imam Ahmad bin Muhammad bin

Hanbal

Musnad

Imam
Ahmad

o

Penerbit Buku Islam Rahmatan




Perpustakaan Nasional Rl: Katalog Dalargg Jerbitan (KDT)

Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal ‘

Musnad Imam Ahmad: Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal;
penerjemah, Taufik Hamzah, Lc.; edltor,M Igbal Kadir,. -- Jakarta : Pustaka
Azzam, 2010.

22jil.;23,5cm

Judul asli: Al Musnad lil imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
ISBN 979-26-6139-5 (no. jil. lengkap)
ISBN 978-602-8439-43-5 (jil. 15)

1. Hadis I. Taufik Hamzah, Lc.
I. M. Igbal Kadir
1297224
Cetakan : Pertama, Oktober 2010
Cover 7 A & M Desain
Penerbit : PUSTAKAAZZAM
Anggota IKAPI DKI
Alamat _ 1 J1. Kampung Melayu Kecil III/15 Jak-Sel 12840
Telp : (021)8309105/8311510
Fax . .t (021) 8299685

- Website: www.pustakaazzam.com
E-Mail: pustaka_azzam@telkom.net
pustaka.azzam@gmail.com

Dilarang memperbanyak isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit

All Rights Reserved _
Hak terjemahan dilindungi undang-undang.

— Musnad Imam Ahmad

et s o et e, g oglh B




[ R R
i
i
i
4
[
1

DAFTAR ISI

Lanjutan Musnad Syamiyyin (Musnad Orang-Orang Syam)............. 1
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Lanjutan Musnad Syamiyyin (Musnad Orang-Orang Syam)

Sisa Hadits dari Zaid bin Khalid Al Juhani dari Nabi SAW"
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16966. Hajjaj dan Utsman bin Umar menceritakan kepada

kami, keduanya berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami

- dari Shalih, dia berkata: Utsman maula At-Tauamah, dari Zaid bin

Khalid Al Juhani, dia berkata, “Kami pernah shalat Maghrib bersama

Nabi SAW dan kami berangkat ke pasar, sekiranya salah seorang dari

kami melempar batu kecil —Utsman berkata: Dia melempar dengan
batu kecil—, maka dia dapat melihat tempat jatuhnya.”’

* Dia adalah Zaid bin Khalid Al Juhani, seorang sahabat yang masyhur dari
- Persia, yang terkenal pada masanya. Dia adalah orang yang membawa bendera
sewaktu penaklukan Makkah. Dia tinggal di Syam, tetapi tak lama kemudian dia
kembali ke Madinah, sehingga dia wafat dan dikuburkan di sana. .

! Sanadnya shahih.

Para perawinya fsiqah, dengan asumsi tidak ada permasalahan dengan Shalih
maula At-Tuwamah, karena dia meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b sebelum dia
mengalami kerancuan.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15375.
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16967. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ya’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan
kepada kami, dia berkata: Abdul Malik menceritakan kepada kami
dari Atha', dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Jangan jadikan rumah-rumah kalian_seperti kuburan,
shalatlah kalian di dalamnya.”
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16968. Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Sa’id, dari Muhammad bin Yahya (ha") dan Yazid berkata: Yahya bin

% Sanadnya shahih.

Ibnu Numair adalah Abdullah, perawi yang fsiqah. Perawi satu tmgkatannya
yang meriwayatkan darinya adalah Ya’la, dan Imam Ahmad meriwayatkan dari
keduanya. Yazid adalah Ibnu Kaisan, perawi yang #sigah menurut Ibnu Ma’in dan
selainnya. Dia meriwayatkan dari Abdul Mulk, dan Ibnu Juraij di sini meriwayatkan
dari Atha’ bin Abi Rabah. ‘

Hadxts ini telah dlsebutkan sebelumnya pada no. 9019
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Sa’id menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Yahya, dari
Ibnu Abu Amrah, dari Abu Amrah, bahwa dia mendengar Zaid bin
Khalid Al Juhani —Yazid berkata bahwa Abu Amrah maula Zaid bin
Khalid Al Juhani, bahwa dia mendengar Zaid bin Khalid Al Juhani
menceritakan—, bahwa ada seorang laki-laki dari kaum muslimin
yang meninggal di Khaibar. Ketika hal itu disampaikan kepada
Rasulullah SAW, beliau pun bersabda, “Shalatlah untuk sahabat
kalian.” : -

Dia berkata, “Maka berubahlah wajah orang-orang dengan hal
tersebut, ketika beliau melihat kondisi mereka, beliau bersabda,
‘Sesungguhnya sahabat kalian berlaku curang di jalan Allah, maka
kami pun memeriksa barang-barangnya dan kami menemukan
dalamnya ada batu marjan milik Yahudi yang tidak senilai dengan

dua dirham'””
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3 Sanadnya shahih, akan tetapi ini perkara yang banyak menenggelamkan banyak
orang. Disinilah terlihat manfaat zakhrij hadits dan pentingnya menjelaskan hadits
yang dijaga oleh Allah dengan ilmu’ mengenai perawi. Orang yang mencari
Muhammad bin Yahya dalam buku-buku biografi, maka tidak ada ditemukan karena

* tidak ada di antara guru-guru Yahya bin Sa’id Al Qaththan dan bukan pula ada di
antara perawi dari Ibnu Abi Amrah. Hanya saja, dia' adalah Muhammad bin Yahya
bin Hibban menurut Abu Daud dan An-Nasa'i. ‘ ‘

Ibnu Abi Amrah adalah Abdurrahman bin Abi Ar-Rijal, dia adalah perawi
shaduq dan ayahnya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Haritsah serta Amrah
telah dinyatakan fsigah oleh An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu Hibban.

. HR. Abu Daud (3/68, no. 2710), pembahasan: Berjihad, bab: Besarnya perkara

; curang; An-Nasa'l (4/64, no. 1959), pembahasan: Jenazah, bab: Shalat terhadap

: orang yang curang; Ibnu Majah (2/90, no. 2848); Al Hakim (2/127); dan Al Baihaqi
(9/101).

Al Baihaqi berkomentar, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Ibnu Abi Amrah
kecuali Ibnu Majah dan Ahmad dan semuanya berkata, ‘Muhammad bin Yahya bin
Hibban, dari Abi Amrah’.” :

Adz-Dzahabi dalam hal ini tidak setuju.

Musnad Imam Ahmad — [II




’

f%}j‘;l;}wm‘;_pwd Jézvbu;;;,ﬁ\.ua
o8 et B0 22V S e Sa ol wduj—

o)Lp J.{ J...G J\;Jb ;..;::;‘\U LJ.JM
16969. Ya’la bin Ubaid dan Muhammad bin Ubaid
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishaq
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu
Salamah bin Abdurrahman bin Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya aku tidak memberatkan —
dan Muhammad berkata: Seandainya tidak berat— atas umatku, maka
aku akan mengakhirkan shalat Isya hingga sepertiga malam dan aku

akan memerintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali akan
shalar’
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16970. Ya’la menceritakan kepada kami, Abdul Malik
menceritakan kepada kami dari Atha', dari Zaid bin Khalid Al Juhani,

4 Sanadnya shahih.

Para perawinya adalah masyhur tsiqgah. Tbnu Ishak telah menjelaskan dengan
mendengar menurut At-Tirmidzi dan yang lain.

Muhammad bin Ibrahim adalah Ibnu Al Harits At-Taimi, seorang perawi tsigah
tsabat.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10566.
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dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa memberikan buka
puasa untuk orang yang berpuasa, maka pahala yang ditulis untuknya
seperti pahala orang yang berpuasa, hanya saja tidak berkurang
pahala orang yang berpuasa sedikit pun. Barangsiapa yang
mempersiapkan perbekalan untuk orang yang berperang di jalan
Allah  atau menggantikannya dalam  keluarganya, maka dia
memperoleh pahala seperti pahala orang yang berperang, hanya saja
tidak dikurangi pahala orang yang berperang sedikit pun.” |

Yazid berkata, “Dia mengabarkan kepada kami”, hanya saja
dia menambahkan redaksi, “Tanpa ada yang dikurangi.”s
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_ 16971. Abdurrazzaq mencentakan kepada kami, Ma’mar
- mengabarkan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Ubaidillah bin
Abdullah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Ada
seorang laki-laki yang melaknat ayam jantan yang berkokok di sisi

Nabi SAW, lalu Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah engkau
melaknatnya, karena ia memanggil untuk shalat’ ™

% Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi-perawi fsigah.

Ya’la adalah Ibnu Ubaid. Abdul Malik adalah Ibnu Jarih. Atha' adalah Ibnu Abi
Rabah.

Hadits ini telah disebutkan bagian per bagian di banyak kesempatan.
! _ HR. Al Bukhari (4/32), pembahasan: Berjihad, bab: Keutamaan orang yang
menyiapkan perbekalan; Muslim (3/150, no. 1890); Abu Daud (3/12, no. 2509); At-
Tirmidzi (3/162, no. 807); An-Nasa i (6/46, no. 3180); dan Ibnu Majah (1/555, no.
1746).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

¢ Sanadnya shahih.

Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.

Musnad Imam Ahmad — EI
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16972. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Ubaidullah bin
Abdullah, dari Zaid bin Khalid Al Jubani, dia berkata, “Kami pernah
shalat Subuh bersama Nabi SAW di Hudaibiyah ketika sisa gelapnya
malam masih ada selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits

~ tersebut.”’
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HR. Abu Daud (4/337, no. 5101), pembahasan: Etika, bab: Perkara yang
berkaitan dengan ayam jantan dan binatang-binatang; Ibnu Hibban (448, no. 1990);
dan Abu Nu’aim (4! Hilyah, 4/268).

Al Mundziri (3/474) menisbatkan hadits ini kepada kedunya.

HR. Al Bukhari (1/214); Muslim (1/83, no. 71); Abu Daud (4/16, no. 9306); dan
An-Nasa'i (3/164, no. 1525).

7 Sanadnya shahih, sebagaimana hadits sebelumnya.
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16973. Abdurrazzaq dan Ibnu Bakar menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia
berkata, “Aku mendengar Abu Sa’id Al A’ma memberitahukan dari
seorang laki-laki yang disebut As-Sa’ib maula Al Farisin —dan Ibnu
Bakar maula Faris berkata dan Hajjaj maula Al Farisi berkata—, dari

" 7aid bin Khalid, bahwa Umar bin Al Khaththab yang sewaktu itu
adalah khalifah pernah melihat ruku setelah shalat Ashar dua rakaat,
kemudian dia berjalan menuju, lalu Umar memukulnya dengan
keﬁcang sewaktu dia shalat. Tatkala dia selesai shalat, Zaid berkata,
‘Wahai - Amirul Mukminin, demi Allah aku tidak pernah
meninggalkan keduanYa selamanya setelah aku melihat Rasulullah
SAW shalat." | ' ‘

' Zaid berkata, "Umar kemudian duduk menghadapnya seraya
berkata, ‘Wahai Zaid bin Khalid, sekiranya aku tidak takut orang-
orang akan menjadikannya jalan untuk shalat hingga malam, maka
aku tidak akan memukul karena keduanya’. 8
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¥ Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Abi Sa’id Al A’ma Al
Makki.

Aku menilainya hasan, sebab mengxkutl Al Haitsami (2/223) dan ini dikuatkan
oleh Ath-Thabarani (5/228, no. 5166 dan 5167).

) Begitu pula sebagian termaktub dalam A¢-Tajil dan dia menyebutkan namanya
yaity Abu Sa’id Al Makki Al A’ma akan tetapi dia menyebutkan sebagai perawi
majhul dalam At-Taqrib.

Dalam Al Mushannaf (2/431, no. 3972) dia menyebutkan Abdurrazzaq. Ath-
Thabarani menyebutkan nama Sa'ib yaitu As-Sa'ib bin Yazid dan dia berkata dalam
At-Tagrib bahwa dia adalah anak dari saudaranya An-Namr, dia ‘adalah seorang
sahabat.

Musnad Imam Ahmad —
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16974. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ma’mar menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin
Aqil bin Abu Thalib, dari Khalid bin Zaid Al Juhani, dari ayahnya —
yaitu Zaid bin Khalid—, bahwa dia pérnah bertanya kepada Nabi
SAW atau ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW mengenai
tersesatnya pengembala kambing. Beliau berkata, "Itu untukmu atau

untuk serigala." Dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapat engkau

terhadap tersesatnya pengembala unta?" Beliau menjawab, "Ada apa
’denganmu? Biarkan ia karena ia dibekali dengan tempat
penyimpanan air dan tapal kaki, serta makan dari pucuk-pucuk
pepohonan." Dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu
mengeﬁai lembaran yang aku temukan?" Beliau menjawab,
‘Umumkanlah penutupnya, tali geribanya dan jumlahnya kemudian

beritahukanlah selama setahun. Jika pemiliknya datang, maka

berikanlah untuknya dan jika tzdak, maka itu menjadi mllzkmu atau
pergunakanlah atau semisal itu. 9

S Sanadnya hasan, sebab ada perawi bemama Abdullah bin Muhammad bin
Uqail.’

HR. Al Bukhari (3/166), pembahasan Barang temuan, bab: Orang yang
mengumumkan barang temuan; Muslim (3/1348, no. 1722); Abu Daud (2/135, no.
1704); At-Tirmidzi (3/647, no. 1372); Ibnu Majah (2/836 no. 2504); dan Malik
(21757, no. 46).

At-Tirmdizi berkata, “Hadits ini hasan gharib.”

— Musnad Imam Ahmad
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16975. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin-
Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa
seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu berkata,
“Sesungguhnya anak laki-lakiku bersalah terhadap orang ini, sehingga
dia ‘pun berzina dengan isterinya. Kemudian orang-orang pun
memberitahukan aku bahwa anaknya harus dirajam, maka aku
menebusnya dengan seorang pelayan dan seratus ekor kambing betina.
Setelah itu ada seorang ahli ilmu yang memberitahukan kepadaku
bahwa anakku harus dicambuk seratus cambukan dan dxasmgkan
setahun dan untuk wanita ini dirajam.”
y Aku menyangka dia berkata, “Putuskanlah bagi kam1 dengan
* Kitabullah!" Maka Nabi SAW bersabda, "Demi jiwaku yang berada di
tangan-Nya, aku akan memutuskan di antara kalian berdua dengan
kitabullah. Adapun kambing. dan seorang pelayan dikembalikan

0 /J
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. dia mengakui, maka rajamlah dia.

padamu, sedangkan anakmu harus dicambuk seratus cambukan dan
diasingkan setahun." ’
Selanjutnya beliau berkata kepada pria dan Aslam yang

dlpanggll Unais, "Berdirilah Unais, lalu tanyalah wanita ini! Apabila

210
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16976. Mw’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dia

berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami dari Amr bin Al

Harits, dari Bukair bin Al Asyaj, dari Busr bin Sa’id, dari Zaid bin
Khalid Al Juhani, dari Nabi SAW, belia bersabda, “Barangsiapa
memberikan bekal untuk orang yang berperang di jalan Allah, maka

dia telah berperang, dan barangsiapa yang mengganti (dalam

keluarganya), maka dia telah berperang.”" N

' Sanadnya shahxh

Para perawinya adalah peraw1 tsigah masyhur. Hadits ini telah disebutkan dari
jalur Abu Hurairah.

HR. Al Bukhari (3/115), pembahasan Jaminan, bab: Jamman terhadap hukum;
Muslim (3/1324, no. 1697); Abu Daud (4/353, no. 4445); At-Tirmidzi (4/39, no.
1433); An-Nasa'i (8/240); Tbnu Majah (2/852, no. 2549); Mallk (2/828, no. 18); dan
Ad-Darimi (2/232, no. 2317).

-At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

" Sanadnya shahih.

Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.

Amr bin Al Harits adalah Ibnu Ya’qub Al Anshari Al Mishri Faqih tsiqah.

Busr bin Sa’id Al Madini adalah perawi tsigah yang terkenal dengan kelebihan-
kelebihannya.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17970.

— Musnad Imam Ahmad
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16977. Ishaq bin Isa menceritakan kepada kami, Malik |

memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Abu Bakar, dari
~ayahnya, dari Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Abu Amrah Al
Anshari, dari Zaid bin Khalid Al Juhani —dengan seizin Allah—, dia
berkata: Ishaq berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, ‘ Maukah
kalian aku beritahukan sebaik-baik orang yang mati syahid? Yaitu
orang yang mati syahid sebelum ditanyakan’. »12
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16978. Ibnu Al Asyja’i menceritakan kepada kami, ayahku
berkata: Dari Sufyan, dari Shalih maula At-Tauamah, dia berkata,
“Aku pernah mendengar Zaid bin Khalid Al Juhani berkata, ‘Aku
pernah shalat Maghrib bersama dengan Rasulullah SAW, kemudian

" beliau keluar ke pasar, saat ada seorang yang melempar, dan ketika itu
aku masih b1as melihat tempat jatuhnya’. »13

2 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah.

HR. Muslim (3/1344, no. 1719); Abu Daud (3/305, no. 3596) At-Tirmidzi
(4/544, no. 2295) dan Al Baihagqi (10/159).

13 Sanadnya shahih.

- Musnad Imam Ahmad — m]
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16979. Sufyan menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dia

berkata: Ubaidillah mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar
Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani dan Syiblan —Sufyan
berkata: Sebagian orang berkata: Tbnu Ma’bad dan orang yang aku
hapal adalah Syiblan—, mereka berkata: Kami pernah berada di sisi
Rasulullah SAW, lalu berdirilah seorang laki-laki seraya berkata,

-“Aku bertanya kalian dengan nama Allah, kecuali engkau putuskan di

antara kami dengan Kitabullah!" Dia kemudian berdiri untuk

Ibnu Al Asyja’i adalah Abu i]baldah bin Ubaidillah bin Abdurrahman —
namanya adalah Abbad—, dia dinilai £sigah serta banyak dipuji.
Abu Rawiyah Ats-Tsauri adalah perawi fsigah lagi tsabat dan perawi lamnya

‘adalah fsigah. Disini, Sufyan Ats-Tsauri meriwayatkan dari Shalih maula At-

Tauamah dan dia meriwayatkan darinya sebelum terjadi kerancuan.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17966.

[12 ] — Musnad Imam Ahmad




membantahnya sedangkan dia sendiri lebih paham daripadanya, dia
berkata, “Benar, putuskanlah dengan Kitabullah Azza wa Jalla di
antara kami dan izinkanlah aku untuk berbicara." Beliau berkata,
"Katakanlah." Dia berkata, "Sesungguhnya anak laki-lakiku bersalah
terhadap orang ini dan dia telah berzina dengan isterinya, lalu aku

meminta tebusan darinya dengan seratus kambing betina dan satu

_orang pelayan. Kemudian aku bertanya kepada beberapa orang dari
ahli ilmu, maka mereka pun memberitahukan aku bahwa anakku harus
dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun dan isterinya orang ini
dirajam." Mendengar itu Rasulullah SAW bersabda, "Demi jiwaku
yang berada di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara °
kalian dengan kitabullah Azza wa Jalla. Adapun seratus kambing
betina dan seorang pelayan tadi dibalikkan kepadamu, sedangkan
anakmu dicambuk- seratus cambukan dan diasingkan setahun.
Pergilah wahai Unais —seorang pria dari bani Aslam— menemui
isteri orang ini, lalu (tanyalah dia). Jika dia mengaku, maka rajamlah
dia." Setelah itu Unais pim pergi menemui wanita itu, lalu dia
mengaku, maka dia pun di»rajam.”14

/55 g

c&\ﬁ‘ﬁw‘wgﬁq&}a)\f‘)w 34 —\‘\‘\A.

|

£o .

Wﬂ‘wwﬂ ‘)bJ:;BJjb.UJAJJBB;;;g‘U;
O uL_: UB_,J__Ja-l L3 cuM ofJ.: g ﬂn u,c- r'L‘J
J«M ).‘_, Lb_,a...’ wsle ub clb_,«\.B-b wsle OP (.UUJ.\:-U

16980 Sufyan mencentakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari
Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid dan
Syabl, merek berkata: Nabi SAW pernah ditanya mengenai seorang

 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16975. Dan tidak ada tambahan
kecuali perkataan Sufyan.

Musnad Imam Ahmad — ITZ_&_I
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budak wanita yang berzina sebelum menikah, lalu beliau bersabda,

- “Cambuklah dia, jika dia mengulanginya, maka cambuklah dia, jika

dia mengulangi maka cambuklah dia, jika dia mengulanginya maka
15

Jjuallah meskipun dengan pelana unta. _ :
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16981. Ishaq bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdul
Malik mengabarkan kepada kami dari Atha", dari Zaid bin Khalid Al
Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian
menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, shalatlah di
dalamnya. Barangsiapa memberikan buka puasa terhadap orang yang
berpuasa, maka pahala yang ditulis untuknya seperti pahala orang
berpuasa yang tidak dikurangi pahala orang yang berpuasa sedikit
pun. Barangsiapa menyiapkan bekal untuk orang yang berperang di

jalan Allah atau menggantikannya di keluarganya, maka pahala yang

ditulis untuknya seperti pahala orang yang berperang tanpa dikurangi
pahala orang yang berperang sedikit pun.”'®

* Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 8842, 10355 dan 9535.
HR. Al Bukhari (4/421, no. 2232 dan 2233); dan Muslim (3/1329, no. 1703)
' Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16970.

— Mausnad Imam Ahmad
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16982. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Husain
Al Muallim menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu
Katsir menceritakan kepada kami dari Abu Salamah, dari Busr bin
Sa’id, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Barangsiapa menyiapkan bekal orang yang berperang di jalan
Allah, maka dia telah berperang, dan barangsiapa menggantzkanv
) orang yang berperang di keluarganya dengan baik, maka dia telah

berperang."’
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16983 Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, d1a
berkata: Adh-Dhahhak bin Utsman menceritakan kepada kami dari
Abu An-Nadhar, dari Busr bin Sa’id, dari Zaid bin Khalid Al Juhani,
dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai bérang
temuan, maka beliau bersabda, “Beritahukanlah selama setahun. Jika
ada yang mengaku maka serahkan kepadanya dan jika tidak, maka

1 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16976.

Musnad ImamAhmad — Ll—i_l




umumkanlah prihal jeraminya, tali geraba dan jumlahnya serta
seluruhnya. Apabila ada yang mengaku, maka berikanlah.”'®
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16984. Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Amarah mengabarkan kepada kami dari Abu
Bakar bin Muhammad, dari Abdullah bin Amr, dari Zaid bin Khalid
Al Juhani, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku

beritahukan sebaik-baik orang yang mati syahid, yaitu orang yang
»19

memulai kesyahidan mereka tanpa ditanyakan.
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18 Sanadnya shahih.

Abu Bakar Al Hanafi adalah Ash-Shaghir, namanya adalah Abdul Kabir bin
Abdul Mujid, seorang perawi tsigah masyhur. Adh-Dhahhak bin Utsman adalah Al
Hazami dinilai #sigah dan haditsnya diriwayatkan oleh Muslim.

HR. ‘Al Bukhari (5/83, no. 2428), pembahasan: Barang temuan, bab: kambing
tersesat; Muslim (3/1349, no. 1722); Abu Daud (2/135, no. 1705); At-Timidzi
(3/646, no. 1372); Ibnu Majah (2/838, no. 2506); dan Al Baihaqi (6/185).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

¥ Sanadnya shahih. '

Muhammad bin Amarah dinilai tsigah akan tetapi dia memiliki kekeliruan.
Haditsnya benar dikarenakan ada yang menguatkan.

Abu Bakar bin Muhammad adalah Ibnu Amr bin Hazm, seorang perawi tsigah
masyhur, para imam memujinya dan ini seperti kondisi sepupunya yaitu Abdullah
bin Amr bin Utsman bin Affan Al Amwi.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16977.

¥ — Musnad Imam Ahmad
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16985. Abdusshamad menceritakan kepada kami, dia berkata:

Harb —yaitu Ibnu Syaddad—,.menceritakan kepada kami dari Yahya,

" Abu Salamah menceritakan kepada kami (ha’) dan Muhammad bin

Fudhail menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari

Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid Al

- Juhani, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku tidak

3 memberatkan umatku, maka aku akan memerintahkan mereka untuk

bersiwak setiap kali akan shalat.”

Dia berkata, “Zaid bin Khalid menjadikan siwak itu

sebagaimana pena di telinga seorang juru tulis, ketika dia hendak
shalat, maka dia pun bersiwak.”?’ |
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16986. Sufyan menceritakan kepada kami,. Shalih bin Kaisan
menceritakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Zaid bin
“Khalid Al Juhani: Pada suatu malam, hujan turun di masa Rasulullah

2 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16969.

Musnad Imam Abhmad —




SAW. Di pagi hari, beliau berkata, "Tidakkah kalian mendengar apa
yang dikatakan Tuhan Azza wa Jalla mengenai malam ini? Dia
berfirman, ‘Tidaklah aku mengaruniakan suatu nikmat terhadap
hamba-Ku melainkan orang-orang mengingkari nikmat itu dengan

apa yang dia beriman kepada-Ku’ ™'
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16987. Sufyan menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Sa’id, dari Yazid maula Al Munba’its, Yahya berkata: Rabi’ah
mengabarkan kepadaku; bahwa dia berkata: Dari Zaid bin Khalid, lalu
aku bertanya kepada Rabi’ah, maka dia menjawab, “Dia mengabarkan
kepadaku dari Zaid bin Khalid bahwa Nabi SAW pernah ditanya
mengenai unta yang tersesat, maka beliau pun marah dan wajah
memerah seraya bersabda, ‘Iltu bukanlah milikmu. Unta itu dibekali
dengan tapal dan minuman, dia mendatangi kolam air dan makan

dedaunan hingga dia kembali kepada pemiliknya’. Beliau juga pernah -

ditanya tentang kambing yang tersesat, maka beliau bersabda,
‘Ambillah dan sesungguhnya itu milikmu atau milik saudara laki-

21 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15474,

— Musnad Imam Ahmad




lakimu atau untuk serigala’. Beliau pun pernah ditanya mengenai
barang temuan, maka beliau bersabda, ‘Beritahukanlah jerami dan tali
geribanya, kemudian umumkan selama setahun. Jika ada yang

mengaku, jika tidak maka campurlah dengan barang milikmu’"** -
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16988. Sufyan menceritakan kepada kami dari Salim Abu An-
Nadhar maula Umar bin Ubaidullah bin Ma’mar, dari Busr bin Sa’id;
dia berkata; Abu Juhaim bin saudara perempuan ayahku bin Ka’ab
mengutusku kepada Zaid bin Khalid. Aku lalu menanyainya apa yang
didengarnya mengenai orang yang lewat di depan orang yang shalat,
lantas dia pun berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, 'Berdirinya dia empat puluh —aku tidak tahu apakah hari,
bulan atau tahun— lebih baik darzpada lewat di depan orang yang

sedang shalat'’ 23

2 Sanadnya shahih.

Yazid maula Al Munba’its adalah perawi tsigah dari kalangan tabiin. Begitu
pula dengan Rabi’ah Al Falestini.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16983.

 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 8823.

Musnad InamAhmad —
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16989. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abu Dzi'b, dia berkata: Maula Juhainah menceritakan kepadaku
dari Abdurrahman bin Zaid bin Khalid Al Juhani, dia menceritakan

dari ayahnya, bahwa dia mendengar Nabi SAW melarang perampokan
dan péncopetan.?*
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'16990. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Shalih maula
At-Tauamah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Kami
pernah shalat Maghrib bersama Nabi SAW, kemudian kami berangkat
ke pasar yang sekiranya ada yang melempar batu kecil, maka aku pasti
dapat melihat tempat jatuhnya,”?*

2 Sanadnya dha'’if, sebab tidak dlketahumya Abdurrahman bin Zaid bin Khalid,
dan dia menwayatkan hadits dari perawi yang tidak diketahui pula.
Hadlts ini shahih dan telah disebutkan pada no. 12362 dan 14534.
% Sanadnya shahih.
Ibnu Abi Dzi'b merlwayatkan dari maula At-Tauamah sebelum terjadmya
kerancuan..
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16966.

‘= Musnad Imam Ahmad
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, 16991 Abu Amir menceritakan kepada kami, Hisyam —yaitu

Ibnu Sa’d— menceritakan kepada kami dari Zaid —yaitu Ibnu
Aslam—, dari Atha’ bin Yasar, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa
Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu memperbaiki

wudhunya kemudian dia shalat dua rakaat dan dia tidak lupa dalam

keduanya, maka Allah Azza wa Jalla mengampuni dosa-dosanya yang
terdahulu.”*
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16992. Yahya bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibnu
Lahi’ah memberitahukan kepada kami dari Bakar bin Suwadah (ha’)
dan Suraij —yaitu An-Nu’man— menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Wahab menceritakan kepada kami dari Amr bin Al
Harits, dari Bakar bin ‘Sawadah, dari Abu Salim Al Jaisyani, dari Zaid

% Sanadnya shahih.

Para perawinya adalah perawi masyhyr dari para imam.

HR. Abu Daud (1/238, no. 905), pembahasan: Shalat, bab: leencmya sifat was-
was; Ath-Thabarani (4] Kabir, 17/327, no. 902); dan Al Hakim (1/131, no. 45 l)

Adz-Dzahabi dalam hal ini setu_]u dengan pendapat Al Hakim.

Musnad Imam Ahmad — @]




bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Barangsiapa melindungi yang tersesat, maka itu tetap tersesat

selama dia tidak mengumumkannya’ »27
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16993. Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ali bin Mubarak Al Hunai' Bashari, dan seorang perawi
tsigah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu
Salamah, dari Busr bin Sa’id, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa menyiapkan bekal
untuk orang yang berperang, maka dia telah berperang, dan
barangsiapa menggantzkannya di keluarganya, maka dia telah

berperang’ "
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%7 Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16987.

28 Sanadnya shahih.

Ali bin Mubarak Al Hunai adalah peraw1 tsigah dan Imam Ahmad menilainya
tsiqah.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16982.

@] —— Musnad Imam Ahmad
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16994. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari '
Ubaidillah bin Abdullah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani dan Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai seorang
budak wanita yang berzina dan belum menikah, beliau bersabda,
"Cambuklah dia, jika dia mengulanginya, maka cambuklah dia —
- maka beliau berkata pada ketiga kali atau keempat kali— dan jika dia

berzina lagi, maka juallah meskipun dengan harga tali pelana‘.”29
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16995. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Ma’mar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab

mencetitakan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah
secara makna.* '
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16996. Abdurrazzaq menceritakan kepada i(ami, l\/;a’mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin

? Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16980.
% Sanadnya shahih. -

Musnad Imam Ahmad — [ 23 ]



Abdullah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid Al Juhani dan Abu
Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah  SAW pernah ditanya
mengenai budak wanita. Lalu dia menyebutkan redaksi hadits tersebut

dan dia juga berkata, “Pada ketiga kali atau keempat kali” Az-Zuhri

ragu.!
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16997. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan,
dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dia berkata: Yazid maula Al
Munba’its menceritakan kepadaku dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia
berkata, “Ada seorang Arab badui datang menemui Nabi SAW dengan
barang temuan, lalu beliau bersabda, ‘Umumkanlah selama setahun,
kemudian beritahukan jerami dan tali gerabah karena ada seorang
yang datang yang memberitahukan mengenai itu dan jika tidak
infakkanlah’. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana dengan
kambihg tersesat?' Beliau bersabda, ‘Itu milikmu atau saudaramu atau
untuk serigala’. Dia berkata lagi, ‘Wahai Rasulullah, unta yang
tersesat'?” ~ | ’

3! Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan pada no. 16980.

— Musnad Imam Ahmad




Zaid lanjut berkata, “Mendengar itu, wajah Rasulullah SAW
memerah, kemudian beliau bersabda, ‘Jfu bukan milikmu. Unta itu
dibekali dengan tapal dan minuman, ia dapat mendatangi kolam air

dan memakan dedaunan pohon’
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16998. Aku membaca di hadapan Abdurrahman. Malik (ha’)

dan Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik menceritakan -
kepada kami dari Shalih bin Kaisan, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari
- Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah
shalat Subuh bersama kami di Hudaibiyah di atas bekas (air) langit
yang (turun) semalam. Ketika beliau selesai, beliau pun menghadap
kepada orang-orang, lalu beliau bersabda, "Apakah kalian mengetahui
apa yang dikatakan Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Allah dan
Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Di pagi hari,
hamba-Ku beriman kepada-Ku —Ishaq berkata:— kafir terhadap

%2 Sanadnya shahih. '
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16987.

Musnad Imam Ahmad — I__g_?_l




bebintang serta beriman kepada bebintang dan kafir terhadap-Ku.
Adapun orang yang berkata, ‘Hujan turun dengan karunia dan
rahmat Allah’, maka itulah orang yang beriman kepada-Ku lagi kafir
terhadap bintang. Sedangkan orang yang berkata, ‘Hujan turun
dengan rasi bintang ini dan’, maka orang itu kafir terhadap-ku dan

berzman kepada bintang.”
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16999. Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata:
Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Muhammad
- bin Abu Bakar bin Hazm, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Amr
bin Utsman, dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah

SAW bersabda, ‘Sebaik-baik orang yang mati syahid adalah orang
yang syahid sebelum kesyahidan itu diminta’ 4

Sisa Hadits Abu Mas’ud Al Badri Al Anshari RA’
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3 Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16986.

3 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi masyhur tsiqah.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16977.

*-Dia adalah Ugbah bin Amr Tsa’labah Al Khazraji Al Anshari Abu Mas’ud Al
Badri, dia mengikuti perjanjian Aqabah lalu ikut perang Badar dan peperang
setelahnya. Dia menetap di Kufah dan di akhir hidupnya dia kembah ke Madinah,
sebagalmana yang dikatakan. :

— Musnad Imam Ahmad
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17000. Affan menceritakan kepada kami, dia berkata. Syu’bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Raja’ mengabarkan
- kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Aus bin Dham’aj, dia berkata: -
Aku mendengar Abu Mas’ud Al Anshari Al Badri, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Suatu kaum diimami oleh orang yang paling pandai
membaca Kitabullah Ta’ala dan paling dahulu membaéa Kemudian
Jika bacaan mereka sepadan maka yang mengimami mereka adalah
orang yang berhyrah lebih ‘dahulu, dan jika hijrah mereka sama,
maka yang mengzmamz mereka adalah orang yang paling tua. ‘
Janganlah seseorang diimami di rumahnya, kekuasaannya serta
jangan diduduki tempat terhormat di rumahnya kecuali seizin dirimu

atau kecuali dengan izinnya.”

el BR800 1 Ay BEs Sy
b\_ﬁ JL;;:}"’J‘J;Q&‘L;{S{;} f(;;::)s;‘:fa‘w‘f‘;:f:‘)
,.»Wojadu;-wcw ym’u,m.usggw

T

‘;—-&:prJUJ(Sf UU‘@U\; ‘SKE/LG-“A"L‘JJJ})‘

°
-
-

35 Sanadnya shahih.
Ismail bin Raja’ Az-Zabidi adalah perawi fsigah. Haditsnya diriwayatkan oleh
Muslim.
" Aus bin Dham’aj adalah perawi fsigah, dan termasuk tabiin senior.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 12602.

‘Musnad Imam Ahmad —
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17001. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abu Malik menceritakan kepada kami dari Rib’i bin Harrasy,
dari Hudzaifah, bahwa seorang laki-laki datang kepada Allah Azza wa
Jalla. Lalu Allah bertanya, "Apa yang telah kamu lakukan di dunia?"
Laki-laki itu berkata, "Tidaklah aku melakukan amalan sebesar biji
dzarrah kebaikan yang bisa aku harapkan dengannya." Setelah itu
Allah mengulanginya itu tiga kali dan dia menjawab pada kesempatan
" ketiga, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah memberikanku -
karunia dengan harta di dunia yang aku gunakan bertransaksi dengan
orang-orang dan di antara kebiasaanku aku suka memudahkan, aku
memudahkan terhadap orang mudah dan aku melihat orang yang
kesuhtan " Mendengar itu Allah Azza wa Jalla berfirman, "Kami lebih
utama dengan hal itu daripada engkau. Mudahkanlah dari hamba-Ku!"

Maka dia pun diampuni.

Abu Mas’ud berkata: Demikianlah, aku mendengar orang yang
 bersama Rasulullah SAW, "Ada seorang hamba yang memerintahkan
keluarganya setelah dia meninggal agar jasadnya dibakar dan dibuat

— Musnad Imam Ahmad




‘menjadi debu, kemudian disebarkan pada saat angin bertiup kencang.
Mereka kemudian melakukan hal itu, lalu dia dikumpulkan dihadapan
Tuhannya Azza wa Jalla, lalu ditanya, ‘Apa alasanmu melakukan hal
itu?” Dia menjawab, ‘Wahai Tuhanku, tidak ada hamba yang lebih
bermaksiat terhadap-Mu daripadaku, sehingga aku berharap bisa.
selamat’. Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Mudahkanlah hamba-Ku,
maka dia pun diampuni’."

Abu Mas’ud berkata, "Demikianlah, aku mendengar orang
yang bersama Rasulullah SAW.”%
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17002. Yazid menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu
Khalid menceritakan kepada kami dan’ Qais bin Abu Hazim, dari Abu
Mas’ud, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang kepada
- Rasulullah SAW seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Allah
sesungguhnya aku terlambat dari shalat Subuh karena si fulan (yaitu
imam mereka)'.”

% Sanadnya shahih. : :

Abu Malik adalah Sa’id bin Thariq Al Asyja’i, seorang perawi tsigah. Rib’i bin
Al Harrasy dan Hudzaifah adalah suami saudara perempuannya, dia adalah seorang
sahabat. Alasan dia disebutkan disini adalah, karena Abu Mas’ud - berkata,
«Demikianlah aku mendengarnya dari orang yang berada Rasulullah SAW.”

HR. Al Bukhari (4/214); Muslim (3/1195, no. 1561); At-Tirmidzi (3/590, no.
1307); dan Ibnu Majah (2/808, no. 2420).

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15459 dan 11604.

Musnad ImamAhmad —



Abu Mas'ud lanjut berkata, “Aku tidak. pernah melihat
Rasulullah SAW marah saat memberikan nasehat melebihi hari itu,

‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya di antara kalian ada orang-

orang yang menjadikan orang lari (menjauhkan diri). Siapa saja dari
kalian yang shalat dengan manusia, maka ringankanlah karena di

" antara mereka ada orang lemah, orang tua dan orang yang memiliki

kepentingan’. »37
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17003. Yazid mencentakan kepada kam1 'Ismail bin Abu
khalid mengabarkan kepada kami (ha”) dan Muhammad bin Ubaid,
Ismail menceritakan kepada kami dari Qais bin Abu Hazim, dari Abu
Mas’ud Al Anshari, dia. berkata, “Rasulullah SAW pernah
memberikan isyarat dengan tangannya ke arah Yaman, lalu beliau
bersabda, ‘Keimanan itu di arah ini. Ketahuilah, sesungguhnya
kerasnya dan tebalnya hati itu ada pada pengembala yaitzi pemilik
unta ketika munculnya tanduk syetan di Rabi’ah dan Mudhar’."

Muhammmad berkata, “Dipangkal ekor unta.”?*

37 Sanadnya shahih.

Para perawmya adalah perawi masyhur dari yang masyhur.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 13606.

3 Sanadnya shahih dari dua jalur.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10232,

— Musnad Imam Ahmad
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17004. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami dari Nu’aim Al Mujmir, dari Muhammad
—yaitu Ibnu Abdullah—, dari Abu Mas’ud, dia berkata: Ada yang
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershalawat
kepadamu?" Beliu bersabda, "Bacalah, 'Allaahumma shalli alaa
Muhammad wa alaa aali Muhammad wa baarik alaa Muhammad wa
‘alaa aali Muhammad kamaa baarakta alaa lbraahiim fil aalamin
innaka hamiidun majiid (ya Allah, berikanlah shalawat kepada
Muhammad dan atas keluarga Muhammad serta berkahilah
Muhammad dan atas keluarga Muhammad sebagaimana Engkau
" memberkahi keluarga Ibrahim. Di seluruh alam, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia)'.” '
Abdullah berkata, “Ayahku berkata: Aku membacakan hadits
ini di hadapan Abdurrahman Malik, dari Nu’aim bin Abdullah, bahwa
Muhammad bin Abdullah bin Zaid mengabarkan kepadanya dari Abu
Mas’ud.”*

% Sanadnya shakhih.

Muhammad bin Abdullah adalah Ibnu Zaid bin Abdu Rabbih Al Anshari,
seorang perawi tsigah masyhur. - ,

Redaksi, “Sayyidina Muhammmad” tidak berasal dari hadits ini, akan tetapi
berasal dari firman Allah, “Janganlah kalian menjadikan panggilan Rasul”. Dalam
hal ini berselisih dengan ushul. :

Musnad Imam Ahmad — @
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17005. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Syarik
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Musayyab bin Rafi’,
dari Algamah, dari Abu Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Barangsiapa membaca dua ayat dari akhir surah Al Bagarah dalam
satu malam, maka itu sudah cukup (meIindungz)nya.”40
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17006. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,

Sywbah menceritakan kepada kami dari Habib —yaitu Ibnu Abu '
Tsabit— menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Al Qasim —

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11371.

40 Sanadnya hasan, karena ada perawi yang bernama Syuraik dan perawi lain
adalah para imam.

Ashim adalah Ibnu Abi An-Nujud. Al Qari dan Al Musayyab bin Rafi’ Al Asadi
adalah perawi tsigah dari kalangan tabiin serta haditsnya diriwayatkan oleh Muslim.
Alqamah adalah Ibnu Qais An-Nakha’i.

HR.” Al Bukhari (5/107), pembahasan: Peperangan; Muslim, pembahasan:
Musafir, bab: Keutamaan surah Al Fatihah dan Al Baqarah (1/554, no. 807); Abu
Daud (2/56, no. 1397) At-Tirmidzi (5/159, no. 2881) dan Ibnu Majah (1/4361, no.
13369).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

[32] — Musnad Imam Ahmad




atau Al Qasim bin Ubaidillah bin Utbah—, dari Abu Mas’ud, dia
berkata: Rasulullah SAW pernah berkhutbah, lalu beliau bersabda,
“Sesungguhnya perkara ini di antara kalian dan sesungguhnya kalian
ada pemimpinnya. Itu akan selalu berada di langit-langit kalian
hingga kalian melakukan perbuatan-perbuatan (tertentu). Jika kalian
melakukan perbuatan-perbuatan tersebut, maka Allah Azza wa Jalla
akan mengutus untuk kalian sejelek-jelek makhluk-Nya. Kalau

_demikian, maka lilitkanlah diri kalian sebagaimana halnya batang.”41
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- 17007. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al-laits —yaitu Ibnu Sa’d— menceritakan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Syihab Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin
Hisyam menceritakan kepadaku, dia memberitahukan kepadanya,
bahwa dia mendengar Abu Mas’ud Ugbah bin Amr, dia berkata,
“Rasulullah SAW melarang menerima harga anjing, mahar dari
pelacur, dan tips untuk dukun.”?

4! Sanadnya shahih, akan tetapi dalamnya ada kekeliruan. Yang tepat ialah Al
Qasim dari Ubaidillah. Ini seperti yang tercantum dalam Az-Tajil.

Dalam hal ini, Al Qasim ini  adalah Ibnu Muhammad bin Abdurrahman bin Al
Harits bin Hisyam Al Makhzumi yang dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban dan An-
Nasa'i.

Ubaidillah adalah Ibnu Abdullah bin Utbah adalah perawi tsigah ma’ruf.
Al Haitsami (5/193) menilainya shahih.

42 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi masyhur tsiqah.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 14703.

Musnad Inam Ahmad — @
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17008. Muhammad bin Abdullah bin Al Mutsanna
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Abu Abdullah |
Ad-Dastuwa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Abu Abdullah Al Jadali,
dari Abu Mas’ud Ugbah bin Amr Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah

SAW melakukan shalat witir di permulaan malam, pertengahan dan di
akhirnya.”®
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'9 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi masyhur tsigah.

Hammad adalah Ibnu Sulaiman. Ibrahim adalah An-Nakha’i bin Yazid dan Abu
‘Abdullah Al Jadali —terjadi perbedaan tentang namanya— adalah perawi tsiqah
dari kalangan tabiin akan tetapi dia dituduh Sylah '

Al Haitsami (2/244) menilainya shahih dan ini menguatkan Imarn Ahmad serta

Ath-Thabarani dalam 4/ Kabir dan Al Ausath. o

— Musnad Imam Ahmad




),:/ L1 /,/gf

R G e 81 206 AR g o e
L. ¥

- @ - P P . ¥
el e el U s 0T B (U A e
=l ) L esres 2 I S B0 il T
Sl St B0 i) T S5
17009. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Tbnu Ishaq, dia berkata: "Dan
Muhammad bin Tbrahim bin Al Harits At-Taimi —mengenai shalawat
terhadap Rasulullah SAW sehingga jika seorang muslim yang
bershalawat dalam shalatnya— menceritakan kepadaku dari
Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdurrabah Al Anshari —
saudara Balharats bin Al Khazraj—, dari Abu Mas’ud Ugbah bin
Amr, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang, lalu dia duduk
di hadapan Rasulullah SAW saat kami sedang berada di sisi beliau.
Pria itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, salam terhadap engkau telah kami
ketahui, tapi bagaimana kami bershalawat atas engkau sekiranya kami
tengah shalat?’ semoga Allah mencurahkan shalawat atas engkau.”
Abu Mas'ud lanjut berkata, “Rasulullah SAW kemudian
terdiam hingga kami suka jika orang tadi tidak menanyai beliau. Lalu
beliau berkata, ‘Jika kalian bershalawat kepadaku, maka ucapkanlah
- Allaahumma shalli alaa Muhammadan-nabiyil Ummiy wa alaa aali
Muhammad kamaa shallaita alaa Ibraahiim wa aali Ibraahiim wa
baarik alaa an-nabiyil Ummiy kamaa baarakta alaa Ibraahiim wa
alaa aali Ibraahiim innaka hamidiun majiid (ya Allah, curahkanlah
shalawat kepada Muhammad atas nabi yang ummi dan atas keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim dan
keluarga Ibrahim serta berkahilah atas nabi yang ummi sebagaimana
Engkau memberkahi atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia) "

*“ Sanadnya shahih.

Musnad Imam Ahmad — [ 35 ]
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17010, Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku
mendengar Umarah bin Umair At-Taimi, dia menceritakan dari Abu

Ma’mar Al Azdi, dari Abu Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Tidaklah sah shalat seorang laki-laki atau salah seorang yang tidak
3945

AN

»

menegakkan punggungnya ketika ruku dan sujudnya.
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17011. Ibrahim bin Abu Al Abbas menceritakan kepada kami,

Abu Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Az-Zuhri berkata,
“Sesungguhnya Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Al

T
M

Of (DI

e

Ibnu Ishak jelas-jelas telah melakukan kebohongan.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17004.

 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.

Amarah bin Umair Al Kufi adalah perawi fsigah tsabat.
~ Abu Ma’mar Al Azdi adalah Abdullah bin Sukhairah, seorang perawi tsigah
masyhur.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 16249.

— Musnad Imam Ahmad




Khazraj, dia adalah Zaid bin Al Hasan bin Ali bin Abu Thalib Abu
Ammah menceritakan kepadanyh, bahwa Rasulullah SAW melarang
mereka dari mengambil harga anjing, mahar pelacur dan tips seorang
dukun,”* ‘
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17012. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah —

yaitu Ibnu Al Mubarak— menceritakan kepada kami, dia berkata: Al

Auza’i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari

- Abu Qilabah, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata: Dia pernah

ditanya, "Aku tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda dalam
anggapan mereka." '

Dia berkata, "Itu adalah seburuk-buruk tunggangan
seseora.ng.”47
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% Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsiqgah masyhur.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17007.

47 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah para imam.

HR. Abu Daud (4/294, no. 4972); Ath-Thahawi (Al Misykal, 1/68); dan Tbnu Al
Mubarak (127, no. 377).

Musnad ImamAhmad —
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17013. Affan menceritakan kepada kaJm, Hammam

menceritakan kepada kami, Atha® bin As-Sa'ib menceritakan kepada

kami, dia berkata: Salim Al Barad menceritakan kepada kami —dia
berkata: Menurutku, lebih kuat dari diriku—.

Dia (Salim Al Barrad) berkata, “Abu Mas’ud Al Badri berkata
pada kami, ‘Maukah aku memperlihatkan shalat Rasulullah SAW
kepada kalian’?” '
| Salim berkata, “Dia kemudian bertakbir, lalu ruku dan
meletakkan telapak tangannya di atas kedua lututnya, sambil
merenggangkan jemarinya di atas kedua betis dan merenggangkan
ketiaknya hingga seluruh anggota tubuhnya diam. Setelah itu dia
berkata, ‘Samiallaahu liman hamidah’, lalu dia berdiri tegak hingga
seluruh anggota tubuhnya diam. Kemudian dia bertakbir, lalu sujud
dan merenggangkan kedua ketiaknya hingga seluruh anggota
tubuhnya diam. Lantas dia mengangkat kepala dan duduk lurus hingga
seluruh anggota tubuh diam. Setelah itu dia sujud kedua kali, lalu dia

shalat empat rakaat dengan cara demikian'.

Selanjutnya Salim berkata, ‘Demikianlah shalat Rasulullah
SAW' —atau dia berkata, ‘Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW
shalat’—.*8 |

- *® Sanadnya shahih. Para perawinya adalah para imam.
HR. Abu Daud (1/228, no. 863); dan An-Nasa'i (2/186, no. 1037).

— Musnad Imam Ahmad
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170i4. Mubammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ismail, bahwa dia mendengar
“Qais bin Abu Hazim menceritakan dari Abu Mas’ud, bahwa seorang
laki-laki pernah mendatangi Rasulullah SAW, lalu dia berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya si fulan memanjangkan shalat
bersama kami sehingga membuatku terlambat.” Mendengar itu
Rasulullah SAW marah besar dan aku tidak penah melihat beliau
marah sewakty memberikan nasehat, Rasulullah SAW  bersabda,
- “Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang membuat (orang-
orang) lari (menjauhkan diri). Barangsiapa yang mengimami suatu
kaum, maka ringankanlah shalat bersama mereka, karena saat itu ada
orang tua, orang sakit dan orang yang mempunyai kebutuhan di
belakangnya.”*
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* Sanadnya shahih.
‘Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17002.

Musnad Imam Ahmad —
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17015. Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah menceritakan

kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari Amir, dia berkata,

~ “Nabi SAW dan bersama pamannya Al Abbas berangkat kepada tujuh
puluh orang dari kalangan Anshar di Aqabah di bawah sebuah pohon,
maka beliau berkata, ‘Hendaklah berbicara orang yang ingin
berbicara dari kalian dan jangan memperpanjang omongan karena
ada mata-mata dari kaum musyrikin terhadap kalian. Jika mereka
mengetahui kalian, maka mereka akan membocorkannya’. Lalu juru
bicara dari mereka yaitu Abu Umamah berbicara, ‘Mintalah Wahai
Muhammad ' terhadap Tuhanmu, apa yang engkau inginkan?
Kemudian mintalah terhadap dirimu dan sahabat-sahabatmu sesuai
kehendakmu, kemudian beritahukan apa bagian kami dari pahala
- Allah Azza wa Jalla dan atas kalian, jika kami melakukannya?’ Beliau
menjawab, ‘Aku meminta kalian terhadap Allah Azza wa Jalla untuk
menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun. Aku meminta kalian terhadap diriku maupun sahabat-sahabatku
untuk melindungi kami, menolong kami dan mencegah atas kami
terhadap apa-apa yang kalian cegah dari diri-diri kalian’. Mereka
berkata, ‘Maka apa yang kami dapatkan jika kami melakukan hal itu?’

— Musnad Imam Ahmad




Beliau men]awab ‘Bagi kalian surga’. Mereka berkata, ‘Maka
baglmu hal itu’. 50
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17016. Yahya bin Zakaria menceritakan kepada kami, dia
berkata: Mujalid menceritakan kepada kami dari Amir, dari Abu
Mas’ud Al Anshari sepertl hadlts ini dan Abu Mas’ud adalah orang
yang paling muda umurnya.”!
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17017. Yahya bin Zakaria menceritakan kepada kami, Ismail
bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku
mendengar Asy-Sya’bi berkata, ‘Tidak pernah orang tua dan anak
muda mendengar khutbah seperti itu’. »52
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% Sanadnya mursal. '
Amir adalah Tbnu Syarahbil Asy-Sya’bi. Antara perawi yang hilang antara dia
dengan Nabi SAW, akan tetapi sanadnya shahih. Akan disebutkan hadits maushul
- lagi hasan setelahnya.
3! Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Abu Mujalid.
Hadits ini seperti hadits sebelumnya, sehingga ini menjadi hadits penguat.
52 Sanadnya shahih. Ini adalah atsar.

Musnad Imam Ahmad — '
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. 17018. Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah,
dari Atha’ bin As-Sa'ib, dari Salim Abu Abdullah, dia berkata: Ugbah

bin Amr berkata, “Maukah aku perlihatkan kepada kalian shalat -
Rasulullah SAW?" |

Salim lanjut berkata, "Maka dia pun berdiri, lalu bertakbir,
kemudian ruku sambil merenggangkan kedua tangannya serta
meletakkan kedua tangan di atas lutut dan membuka jemari-jemarinya
di belakang kedua lututnya hingga seluruh anggota tubuh diam.
Kemudian dia mengangkat kepala, lalu berdiri hingga seluruh anggota
tubuh diam, setelah itu bersujud, sambil merenggangkan hingga
seluruhnya telah diam’.” : ‘

Salim berkata lagi, “Maka dia shalat empat rakaat. Kemudian
Ugbah berkata, ‘Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW shalat atau
demikianlah Rasulullah SAW shalat bersama kami’.”** |
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53 Sanadnya shahih.

Husain bin Ali Al Ja’fi, guru Imam Ahmad dan dia adalah perawi tsigah lagi ahli
ibadah. '

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17013.

— Musnad Imam Ahmad
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17019. Affan menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Adi bin Tsabit mengabarkan
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Yazid
menceritakan dari Abu Mas’ud. Aku berkata, “Dari Nabi SAW?" Dia
berkata, “Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya seorang

muslim yang berinfak terhadap keluarganya dengan mengharapkan
pahala, maka itu menjadi sedekah baginya’. »54

° wr, 0 - P

b g P s ds i JFEis —avey.
2. . L. e A e oy M oaL TND Tl se -
P,w,» rb,gbmtgwf»sd,ﬂkjuub;w@f

Ko g N oxfu‘fv;;:;»}\;f 1y ol 2 SI5 0" L5
JG 1 )6 !,ﬁ...u |53 catlad sk o&i A0 LS 087y

et 2 e, 5l 5 B i o

‘ 17020. Abu Mu’awiyah mencentakan kepada kami, Al
A’masy menceritakan kepada kami dari Syagqiq, dari Abu Mas’ud, dia -

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ada seorang laki-laki dihisab

dari orang-orang sebelum kalian, kemudian tidak ditemukan kebaikan
sedikit pun darinya kecuali dia pernah memudahkan orang lain dan

5 Sanadnya shahih.

Abdullah bin Yazid adalah Tbnu Zaid bin Hushain Al Anshari Al Khathami,
seorang seorang sahabat yang pernah melihat Nabi SAW. Dia menjadi pejabat di
Kufah semasa Ibnu Az-Zubair.

" .. HR. Al Bukhari (5/107), pembahasan: peperangan bab: perang Badar; Muslim,
pembahasan: Zakat, bab: Keutamaan berinfak dan bersedekah (2/693, no. 1002); At-
Tirmidzi (4/344, no. 1965); dan An-Nasa'i (5/69, no. 2545).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

Musnad ImamAhinad —_—



suka bergaul dengan manusia, dia pernah berkata kepada anaknya,
‘Mudahkanlah terhadap orang yang kesulitan'!"

Beliau lanjut bersabda, "Maka Allah Azza wa Jalla berfirman
kepada malaikat-Nya, ‘Kami lebih berhak dengan itu daripada dia,

mudahkanlah dirinya® %
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'17021. Ibnu Numair, Ya’la dan Muhammad —yaitu anak dari
Ubaid— menceritakan kepada kami, mereka berkata: Al A’masy
mengabarkan kepada kami dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abu
Mas’ud - Al Anshari, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang
mendatangi Nabi SAW, lalu dia berkata, ‘Sesungguhnya tidak ada lagi
jalan untukku, maka berikanlah aku’. Beliau menjawab, ‘dku tidak
memiliki apa-apa yang bisa diberikan, akan tetapi pergilah kepada si
fulan’. Setelah itu pria itu pun mendatangi orang tua yang ditunjuk
. tersebut, lalu dia memberikannya. Kemudian mendatangi Rasulullah
SAW, lalu mengabarkan kepada beliau, maka Rasulullah SAW
bersabda, ‘Orang yang menunjukkan kebaikan memperoleh pahdla
sebagaimana pahala orang yang melakukan’."

55 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah para imam.
Syaqiq adalah Ibnu Salamah Abu Wa'il.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17001.

— Musnad Imam Ahmad




Muhammad berkata, "Sesungguhnya aku tidak memiliki jalan
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17022. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A’masy
menceritakan kepada kami dari Syagiq, dari Abu Mas’ud, dari seorang
laki-laki dari Anshar yang dijuluki Abu Syu’aib, dia berkata, “Aku
pernah mendatangi Rasulullah SAW kemudian aku mengetahui ada
guratan mata beliau yang menandakan kelaparan. Melihat itu aku lalu
mendatangi pelayan yang berprofesi sebagai tukang jagal, lalu aku
memerintahkannya menyiapkan makanan untuk 5 orang laki-laki."

Abu Syuaib berkata lagi, "Kemudian aku mengundang
Rasulullah SAW sebagai orang kelima dari lima orang, lalu ada
seorang laki-laki yang mengikuti mereka. Kétika Rasulullah SAW tiba
di depan itu, beliau berkata, ‘Orang ini mengikuti kami, jika kau

% Sanadnya shahih.

Abu Amr Asy-Syaibani adalah Sa’d bin Iyas, seorang pembesar tabiin lagi
tsigah.

HR. Muslim (3/1506 no. 1893), pembahasan: Kepemimpinan, bab: Keutamaan
membantu perang; Abu Daud (4/333, no. 5139), pembahasan: Etika, bab: Orang
yang menunjukkan kepada kebaikan; dan Ibnu Hibban (220, no. 867).

Musnad Imam Ahmad —



mengizinkannya dan jika tidak, dia kembali’. Maka aku pun
mengizinkannya.”*’
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17023. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Amr Asy-
Syaibani, dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Ada seorang laki-laki datang
kepada Nabi SAW seraya berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak memiliki
jalan lagi, maka berikanlah aku'. Kemudian di menyebutkan redaksi
hadits itu.”*® |
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17024. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ibrahim At-
Taimi, dari ayahnya, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata,
“Sewaktu aku tengah memukul pelayanku, aku mendengar suara di

57 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tsigah masyhur.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15203.

5% Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17021.

— Musnad Imam Ahmad




belakangku, ‘Ketahuilah wahai Abu Mas’ud’ sebanyak tiga kali, aku
pun berpaling dan itu adalah Rasulullah SAW, maka beliau bersabda,
‘Demi Allah, sungguh Allah lebih mampu darimu untuk melakukan
hal ini’. Abu Mas'ud berkata, ‘Aku pun bersumpah tidak akan

memukul pelayan selamanya’.”>
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17025. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Mas’ud, dia .
berkata, “Rasulullah SAW melarang memakan harga anjing, mahar
pelacur, dan tips dari dukun.”®
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%9 Sanadnya shahih.
Ibrahim At-Taimi adalah Tbnu Yazid bin Syuraik bin Thanq adalah perawi tsigah
- yang memiliki keutamaan, ada yang mengatakan bahwa ayahnya mengalami masa
jahiliyah.

HR. Muslim (3/1280, no. 1659), pembahasan: Keimanan, bab: sahabat-sahabat
penguasa; Abu Daud (4/340, no. 5159); At-Tirmidzi (4/335, no. 1948) dan Al
Baihagi (8/10).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

% Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17011.

Musnad Imam Ahmad —
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17026.- Abdurrazzaq mencéritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata, “Kami pernah
bersama Umar bin Abdul Aziz dan suatu kali dia ketinggalan shalat
Ashar. Maka Urwah bin Az-Zubair berkata kepadanya, ‘Basyir bin
Abu Mas’ud Al Anshari menceritakan kepadaku, bahwa Al Mughirah
bin Syu’bah tertinggal shalat suatu kali yaitu shalat Ashar’.” ’
. Abu Mas’ud pun berkata kepadanya, “Demi Allah wahai
Mughirah, sungguh aku mengetahui bahwa Jibril AS turun, lalu shalat
sehingga Rasulullah SAW pun shalat diikuti oleh seluruh manusia.
Kemudian Jibril turun lagi lalu Rasulullah pun shalat dan diikuti oleh
seluruh manusia, hingga shalat berjumlah menjadi lima waktu’.
Kemudian Umar berkata kepadanya, ‘Perhatikanlah apa yang kau
katakan wahai Urwah! —atau bahwa Jibril itu yang mensunnahkan
shalat—'?" _
Urwah berkata, "Demikianlah Basyir bin Abu Mas’ud
menceritakan kepadaku, "Umar senantiasa belajar mengenai waktu
shalat dengan tanda-tanda hingga dia meninggal _dunia'.”“

¢! Sanadnya shahih.

Basyir bin Abi Mas’ud —Uqbah- adalah seorang tabiin tsigah. ,
HR. Al Bukhari (2/1, no. 521), pembahasan: Mawaagqit, bab: Waktu-waktu
shalat; Muslim (1/425, no. 610); Abu Daud (1/107, no. 394); An-Nasa'i (1/245, no.
2460); dan Ibnu Majah (1/219, no. 668). ‘

— Musnad Imam Ahmad
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17027. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dia

berkata: Aku mendengar Rib’i bin Hirasy menceritakan dari Abu

Mas’ ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya.

perkataan kenabian yang pertama yang diketahui manusia adalah
Yiika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesuka hatimu'. 62
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17028. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dan Hajjaj, dia berkata:
Syw’bah mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Aku pernah menceritakan
sebuah dari Abu Mas’ud, lalu aku bertemu dengannya sewaktu thawaf

di Ka’bah, maka aku pun bertanya kepadanya, hingga dia pun
menceritakan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa -

%2 Sanadnya shahih.

HR. Al Bukhari (10/523, no. 6120) pembahasan: Etika, bab: Jika tidak malu,
maka berbuat sesuka hat1 Abu Daud (4/252, no. 4797); dan Ibnu Majah (2/1400, no.
4183).

Musnad Imam Ahmad —



membaca dua ayat terakhir dari surah Al Bagarah di malam hari,

maka itu sudah cukup baginya.”®
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17029. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Raja’, dia berkata:
Aku mendengar Aus bin Dham’aj berkata: Aku mendengar Abu
Mas’ud berkata, “Rasulullah SAW pernah berkata pada kami, ‘Suatu
kaum diimami oleh orang yang paling pandai membaca Kitabullah
Ta’ala dan paling dahulu membaca. Jika bacaan mereka sepadan,
maka yang mengimami mereka adalah orang ydng berhijrah lebih
dahulu. Jika hijrah mereka sama, maka yang mengimami mereka
adalah orang yang paling tua. Seseorang tidak boleh diimami di
rumahnya dan di wilayah kekuasaannya. Tempat terhormat di
rumahnya pun tidak boleh diduduki kecuali seizin dirimu atau kecuali

jika dia memberi izin atau dengan izinnya’ "%

$3 Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17005.
$ Sanadnya shahih. : '
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17000.

— Musnad Imam Ahmad
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17030. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia

berkata: Aku mendengar Abu Wa'il menceritakan dari Abu Mas’ud,
bahwa seorang laki-laki dari kaumnya yang dipanggil dengan Abu

Syw’aib menyiapkan makanan, lalu dia mengundang Nabi SAW,

“Datanglah kepadaku engkau bersama lima orang lainnya.”

Dia berkata, “Dia kemudian mengirimkan utasan agar

memberi izin untuk orang keenam.”®
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17031. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: Aku
mendengar Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abu Mas’ud, bahwa ada
seorang laki-laki yang menyedekahkan untanya yang dicucut hidung
di jalan Allah, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh engkau

% Sanadnya shahih. Para perawinya adalah para imam.
Sulaiman adalah Al A’masy. :
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 7022.

Musnad Imam Ahmad — @




akan datang pada Hari Kiamat dengan tujuh ratus unta yang dicucut
266

“hidungnya.
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17032. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari

Ibrahim, dari Abdurrahman, dari Algamah, dari Abu Mas’ud, dari

Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat dari

surah Al Bagarah di malam hari, maka itu sudah cukup baginya.”

Abdurrahman berkata, “Aku kemudian bertemu dengan Abu
Mas’ud, lalu dia pun menceritakan kepadaku hadits yang sama.”®’
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17033. Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari
Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Mas’ud Al Anshari,
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membaca
dua ayat terakhir dari surah Al Baqarah di malam hari, maka itu

sudah cukup baginya.”®

% Sanadnya shahih. Para perawinya adalah para imam.

HR. Muslim (3/1505, no. 1897), pembahasan: kepemimpinan, bab: sedekah di
jalan Allah; An-Nasa'i (6/49, no. 3 187) dan Ibnu Abi Syalbah (5/438).

57 Sanadnya shahih. Semua perawinya adalah perawi masyhur tsiqah.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17028.

¢ Sanadnya shahih.

[52] — Musnad Imam Ahmad
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17034. Abu Muwawiyah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Ismail bin Raja’,
dari Aus bin Dham’aj, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya suatu kaum diimami oleh
orang yang paling pandai membaca Kitabullah ta’ala dan paling
~ dahulu membaca. Jika kemampuan bacaan mereka sepadan, maka
yang berhak mengimami mereka adalah orang yang paling
mengetahui Sunnah. Jika dalam perkara Sunnah mereka sepadan,
maka orang yang lebih dahulu berhijrah. Jika hijrah mereka sama,
maka yang berhak mengimami mereka adalah orang yang paling tua
usidnya. Seseorang tidak boleh diimami di wilayah kekuasaannya dan
tidak boleh diduduki tempat terhormat di rumahnya kecuali dengan

izin yang bersangkutan.”®®
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Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17032.
% Sanadnya shahih.
.Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17029.

Musnad ImamAhhiad — @
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17035. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu’bah

dan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Manshur menceritakan kepada kami dari Rib’i bin Harrasy, dia
berkata: Aku mendengar Abu Mas’ud Ugbah bin Amr Al Badri
berkata: Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya perkataan kenabian

pertama yang diketahui manusia adalah jika engkau tidak malu,
maka berbuatlah sesuka hatimu'. =70
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17036. Yahya menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dia
berkata: Ismail bin Raja" menceritakan kepadaku, Ismail —yaitu Tbnu
Ulayyah— menceritakan kepada kami, Syu’bah berkata: Dari Ismail
* bin Raja’, dari Aus bin Dham’aj, dari Abu Mas’ud, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Yang berhak mengimami suatu kaum adalah orang
yang paling pandai membaca Kitabullah Ta’ala dan paling dahulu
membaca. Jika bacaan mereka sepadan, maka yang berhak

" Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17027.

— Musnad Imam Ahmad




méngimami mereka adalah orang yang berhijrah lebih dahulu. Jika
hijrah mereka sama, maka yang berhak mengimami mereka adalah

orang yang paling tua. Seseorang tidak boleh diimami di wilayah
kekuasaannya —Ismail berkata: Dalam ahlinya— dan._ tempat
terhormatnya —Ismail berkata: Di rumahnya— tidak boleh diduduki
kecuali dengan izin diri yang punya —atau kecuali jika yang

bersangkutan men,g'izinltranmu——.’’7l ‘
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17037. Yahya dan Abdurrahman menceritakan kepada kami
dari Sufyan, dari Al A’masy dan Manshur, dari Ibrahim, dari
Abdurrahman bin Yazid, dari Abu Mas’ud, dari Nabi SAW. Waki’
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari
Tbrahim, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Ugbah bin Amr, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa membaca dua ayat akhir dari
surah Al Bagarah di malam hari, maka itu sudah cukup baginya.” "™
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" Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17034.
2 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17032.

Musnad Imam Ahmad — [EI
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17038. Ismail dan Yazid bm Harun mencentakan kepada kami,
Ismail mengabarkan kepada kami dari Qais, dari Abu Mas’ud, dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan
bulan tidaklah gerhana dengan sebab kematian seseorang —Yazid
berkata: Tidak pula karena ada yang lahir—, akan tetapi keduanya
adalah tanda-tanda kebe&aran Allah. Jika kalian melihatnya, maka
shalatlah (maksudnya lakukan shalat gérhana).””
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17039. Waki’ dan Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Umarah
bin Umair At-Taimi, dari Abu Ma’mar Abdullah bin Sakhbarah Al
Azdi, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah SAW pernah menyentuh pundak kami sewaktu dalam
shalat.”
Waki' berkata, “Dan beliau bersabda, ‘Luruskanlah (barisan
shalat) dan janganlah berpecah belah karena itu akan memecah belah

™ Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 14698.
Ismail adalah Tonu Abi Khalid dan Qais adalah Ibriu Abi Hazim.

— Musnad Imam Ahmad




hati kalian. Andai saja aku bagian dari kalian, yaitu orang yang

 berakal lagi pandai, kemudian orang-orang setelah mereka, kemudian
orang-orang setelah mereka'”
Abu Mas’ud berkata, “Hari ini, kalian sangat keras dalam
perselisihan.”74
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17040. Waki’ menceritakan kepada kami, Al A’masy
menceritakan kepada kami, dan Ibnu Numair berkata: Al A’masy
menceritakan kepada kami, dan Ibnu Abu Zaidah, Al A’masy
menceritakan kepada kami dari Amarah bin Umair, dari Ma’mar, dari
Abu Mas’ud, Ibnu Abu Zaidah Al Anshari berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Tidaklah cukup shalat salah seorang yang tidak
menegakkan punggungnya ketika ruku dan sujud.”™

™ Sanadnya shahih. '
Abu Ma’mar Al Azdi adalah Abdullah bin Sukhbarah, seorang perawi tsigah lagi

. memiliki keutamaan.

HR. Muslim (1/323, no. 432); Abu Daud (1/180, no. 674) ‘An-Nasa'i (2/87, no.
807); At-Tirmidzi (1/440, no. 228); Ibnu Majah (1/312, no. 976); dan Ad-Darimi
(1/324, no. 1266).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahzh »

» Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17010.

Musnad Imam Ahmad —



17041. Muhammad bin Ja’far’® menceritakan kepada kami,
Syw’bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Sulaiman, dia berkata, “Aku mendengar Ummarah bin Umair seperti
itu.”77
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17041 . Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari
Salamah bin Kuhail, lalu dia menyebutkan redaksi hadits tersebut.”®
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17042. Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari

Abu Qais, dari Amr bin Maimun, dari Abu Mas’ud, dia berkata:

Rasulullah SAW bersabda, “Qul huwallaahu ahad (surah Al Ikhlaash)
sebanding dengan sepertiga Al Qur ‘an.””
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7 Dalam cetakan tha" tertulis "Hafsh bin Ja’far", ini keliru.

7" Sanadnya shahih.

78 Sanadnya shahih.

™ Sanadnya shahih.

Abu Qais adalah Audi Abdurrahman bin Tsarwan, seorang perawi fsigah dan
haditsnya diriwayatkan oleh Al Bukhari. ‘

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17043.

— Musnad Imam Ahmad




17043. Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan,
dari Manshur, dari Rib’i bin Harrasy, dari Abu Mas’ud, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya perkataan kenabian pertama
yang didapati manusia adalah jika engkau tidak malu, maka

berbuatlah sesuka hatimu'. »80
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17044. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,

Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dia berkata: Rib'i

bin Hirasy menceritakan, Abu Mas’ud Al Anshari, dia berkata
Rasulullah SAW. Kemudian dia menyebutkan hadits seperti tadi.¥!
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17045. Abdurrahman —dia adalah Ibnu Mahdi—
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Quais, dari Amr bin
Maimun, dari Abu Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “4pakah

salah seorang dari kalian lemah untuk membaca seperti Al Qur an
dalam semalam yaitu Allah Al Wakid Ash-Shamad.”*

% Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17035
8! Sanadnya shahih.
& Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17042.

Musnad Imam Ahmad —
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17046. Myhammad bin Ja’far dan Bahz menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ibnu
Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Yazid Al Anshari,
dia menceritakan dari Abu Mas’ud, dia berkata: Bahz Al Badri
berkata, “Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya apabila
seorang muslim mengeluarkan infak kepada keluarganya dengan
mengharapkan pahala, maka itu menjadi sedekah baginya’. 8

Hadits Syaddad bin Aus RA’
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8 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17019.
* Dia adalah Syaddad bin Aus bin Tsabit Al Anshari An-Najjari yang berjulukan
Abu Ya’la. Dia dan ayahnya adalah termasuk sahabat RA, sedangkan dia sendiri
memeluk Islam sewaktu masih kecil dan ayahnya wafat sewaktu ikut perang Uhud.
Dia pun ikut serta dalam perang Uhud dan peperangan setelahnya. Dia adalah orang
yang mulia, lembut dan berlaku zuhud terhadap dunia, sehingga tidak ada sesuatu
miliknya, maka Umar berniat menjadikannya sebagai pemimpin di Himsh,
_ kemudian dia pun menjadi pemimpin disana, lalu dia pun pindah ke Baitul Maqdis
dan meninggal di sana.

— Musnad Imam Ahmad




17047. Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami dari
Husain Al Muallim, dia berkata: Abdullah bin Buraidah menceritakan
kepadaku dari Busyair bin Ka’ab, dari Syaddad bin Aus, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Sayyidul istighfar adalah, ‘Allaachumma anta
rabbii laa ilaaha illaa anta khalaqtanii wa ana abduka wa ana alaa
ahdika wa wa'dika mastatha’tu, abuu’u laka bini’'matika, wa abuu u
laka bidzanbii faghfirlii fa‘innahu laa yaghfirudz-dzunuuba illaa Anta
(va Allah, Engkau adalah Tuhan-ku tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Engkau. Engkau telah menciptakanku
dan aku adalah hamba-Mu, aku berada di atas perjanjiah-Mu dan
jdnji-Mu semampuku. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku
mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku, karena
sesungguhnya tidak ada mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau)'.
Apabila dia mengucapkannya. di waktu sore dengan yakin lalu dia
meninggal, maka dia termasuk penghuni surga, dan jika dia
mengucapkannya setelah sore hari dengan yakin, kemudian

meninggal dunia, maka dia termasuk penghuni surga’ "%

% Sanadnya shahih.

Husain Al Mu’allam adalah Ibnu Dzakwan, seorang perawi tsigah masyhur.

Abdullah bin Buraidah adalah Al Aslami Al Qadhi, seorang perawi tsigah, dan
banyak mendapat pujian serta haditsnya diriwayatkan oleh jamaah.

Busyair bin Ka’ab adalah Al Adawi Al Bashari.

Ibnu Hibban (4/73) menilainya sebagai perawi tsigah.

Ibnu Abi Hatim (4! Jarh, 2/395) berkomentar mengenainya, “Perawi yang
dikenal.” '

Al Bukhari (4! Kabir, 2/132) mengisyaratkan bahwa dia adalah perawi shalih
seraya berkomentar, “Sewaktu penyakit mewabah, Busyair bin Ka’ab Al Adawi
pergi ke sebuah kubur, kemudian dia pun membaca Al Qur'an disitu. Setelah dia
meninggalkan, maka dia dikuburkan di tempat itu dan tidak disebutkan selain itu.”

HR. Al Bukhari (1/97, no. 7306); At-Tirmidzi (5/467, no. 3393); dan An-Nasa'i
(8/279, no. 5522).

Musnad Imam Ahmad —
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17048. Ismail bin Ibrahim mencer_ltakan kepada kami, Khalid
menceritakan kepada kami dari Abu Qilabah, dari Abu Al Asy’ats,
dari Syaddad bin Aus, bahwa di masa penaklukan (Makkah), dia

* bersama Rasulullah SAW yang sedang memegang tanganku pernah
melewati seorang laki-laki yang berbekam di Baqi' pada 18 hari lewat

dari bulan Ramadhan, maka beliau bersabda, ‘Puasa orang yang
membekam dan yang dibekam batal’ %
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17049. Ismail menceritakan kepada ka:m dari Khalid Al
Hadzadza', dari Abu Qilabah, dari Abu Al Asy’ats, dari Syaddad bin
Aus, dia berkata, “Dua perkara yang aku hapal dari Rasulullah SAW
yaitu, ‘Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menuliskan sikap baik
dalam segala hal, maka jika kalian membunuh maka bunuhlah dengan

At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib.”

%5 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi-perawi masyhur tsiqah. _

Abu Al Asy’ats adalah Syurahbil bin Abdah Ash-Shan’ani Al Mukhdharam
_termasuk perawi fsigah dari kalangan tabiin senior.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 15772.

— Musnad Imam Ahmad




cara yang baik, dan jika menyembeli’h, maka sembelilah dengan cara
yang baik, yaitu dengan menajamkan parangnya serta membawa

pergi jauh sembelihanny’a’.”';6
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17050. Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza'i
menceritakan kepada kami dari Hassan bin Athiyyah, dia berkata:
Syaddad bin Aus sedang dalam sebuah perjalanan, kemudian dia
mampir di sebuah rumah, maka dia pun berkata kepada pelayannya,
"Bawakanlah parang, kita akan bermain-main dengannya!" Nammun

% Sanadnya shahih, sebagaiana hadits sebelumnya.

HR. Muslim (3/1548, no. 1955), pembahasan: Binatang buruan, bab: Perintah
untuk berbuat baik dalam menyembelih; Abu Daud (1/100, no. 2815), pembahasan:
sembelihan-sembelihan, bab: Larangan untuk memaksa binatang; At-Tirmidzi (4/23,
no. 1409), pembahasan: Tebusan-tebusan, bab: Larangan dalam menyembelih; An-
Nasa'l (7/227, no. 4405), pembahasan: Sembeliha-sembeliah, bab: Perintah untuk
menajamkan pedang; dan Ibnu Majah (2/1508, no. 3170), pembahasan: sembeliha-
sembelihan, bab: Apabila kalian menyembelih, maka baguskanlah.

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.”

Musnad Imam Ahmad —




pelayan itu mengingkarinya. Maka dia pun berkata, "Tidaklah aku
mengucapkan sesuatu sejak aku memeluk Islam kecuali aku sering
mendiamkannya, kecuali dua perkara ini. Karena itu janganlah
menyuruh menghapal kami dan hapallah dariku apa yang aku katakan
kepada kalian. Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
‘Apabila manusia telah menimbun emas dan perak, maka simpanlah
oleh kalian kata-kata ini yaitu Allaahumma innii as aluka ats-tsabaat
fil amri wa al azimah alar-rusydi wa as'aluka syukra nikmatika wa
as aluka husna ibaadatika wa as aluka qalban saliiman wa as aluka
lisaanan shadiiqan wa as’aluka min khairi maa ta’lam wa a’uudzu
bika min syarri maa ta’lam wa astaghfiruka limaa ta’lam annaka anta
allaamul ghuyuub (va Allah, sesungguhnya aku meminta keteguhan
dalam suatu perkara, tekad terhadap petunjuk, aku meminta pada-Mu
sikap bersyukur terhadap nikrnat;Mu, aku meminta kebaikan dalam
beribadah kepada Engkau, aku meminta hati yang selamat, aku
meminta lidah yang benar, aku meminta kebaikan yang Engkau
ketahui, aku berlindung dari kejelekan yang Engkau ketahui dan aku
memohon ampunan kepada-Mu dari apa-apa yang Engkau ketahui,
karena sesungguhnya Engkau adalah Yang paling mengetahuz
terhadap perkara ghaib) . »87
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v Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi tszqah

HR. At-Tirmidzi (5/476, no. 3407), pembahasan: Doa-doa terhadap seseorang,
An-Nasa'i (3/52, no. 1300), pembahasan: lupa, bab: Berdoa setelah dzikir; dan Ibnu
Hibban (599, no. 2416). o

— Musnad Imam Ahmad
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17051. Abdurrazzaq' menceritakan kepada kami, Ma’mar
berkata: Ayyub mengabarkan kepadaku dari Abu Qilabah, dari Abu
- Al Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Abu Musa Ar-Ruhabi, dari Syaddad
bin Aus, bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla membentangkah kepada bumi hingga aku mampu melihat Timur
dan Barat. Sesungguhnya milik dari umatku akan mencapai apa yang
dibentangkan pada‘ dari bumi. Sesungguhnya Dia memberikan aku
dua harta simpanan yaitu yang putih serta yang hitam. Aku meminta
Tuhanku Allah Azza wa Jalla agar tidak memusnahkan umat dalam
satu seluruhnya, tidak menguasakan atas mereka musuh, sehingga
musuh itu akan memusnahkan mereka dalam satu tahun dan supaya
Dia tidak menjadikan mereka berkelompok-kelompok serta sebagian
mereka tidak menzmbulkan penderitaan bagi sebagian’.”

Allah SWT berfirman, “Wahai Muhammad,  sesungguhnya
aku telah memutuskan suatu keputusan yang tidak akan tertolak.
Sesungguhnya aku memberikan kepada umatmu agar aku tidak
memusnahkan mereka dalam satu tahun dengan seluruhnya dan aku

_ Musnad Imam Ahmad —



tidak akan menguasakan mereka dari musuh selain mereka sehingga
musuh itu akan memusnahkan mereka seluruhnya hingga sebagian
mereka akan memusnahkan sebagian ‘lainnya, sebagian akan |
membunuh sebagian lain dan sebagian akan menawan sebagian yang
lain.” v ' _
Syaddad berkata, "Nabi SAW juga bersabda, ‘Dan aku tidak
. aku té_rhadap umatku kecuali pemimpin-pemimpin yang menyesatkan,
sehingga apabila dia meletakkan pedangnya pada umatku, maka dia

tidak akan mengangkatnya hingga Hari Kiamat’. 88
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17052. Abdurrazzaq mencéntakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Al
Asy’ats, dari Syaddad bin Aus, dia berkata, “Aku menghapal dari
Rasulullah SAW dua perkara, bahwa beliau bersabda, ‘Sesungguhnya
‘Allah Azza wa Jalla menuliskan kebaikan dalam segala hal. Oleh
karena itu, Jika kalian membunuh, maka berlaku baiklah dalam .

membunuh dan jika kalian menyembelih, maka berlaku baiklah dalam
. menyembelih, dengan cara salah seorang dari kalian hendaknya

5 Sanadnya shahih.
Para perawinya adalah perawi-perawi masyhur tszqah
Abu Asma Ar-Ruhabi adalah Amr bin Martsad.
-HR. Muslim (4/2214, no. 2889); Abu Daud (4/97, no. 4252); At-Tirmidzi (4/472,
no. 2176); Al Baihagi (9/181). '
Al Haitsami berkata, “Para perawi Ahmad adalah perawi Shahih, sebagaimana
yang termaktub dalam 4! Majma' (7/221).”

— Musnad Imam Ahmad




menajamkan pedangnya, kemudian membawa  jauh
sembelihannya’.”sg
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17053. Abduuazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Al
Asy’ats, dari Abu Asma’, dari Syaddad bin Aus, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Puasa orang yang membekan
dan yang dibekam batal’. »90

W z,_.u/

~ ¢u~l_.o,_,.J_pw$ [rexea cojb-dr,.»u.b- -\V.o0¢

M ‘5_“ ‘) A.ﬁ w%‘ UP ‘Qf\;::"“ .)Jb u.v MD :)-2‘

Ar o,

;.a,_,..yai,_;t__zi;fun GG 4 f 6 € oty
YCR La:f ch&)idayﬂa-:f\;&;t.&zb
_h_;-} AL S, Sl 130 B 06 aty £300:08
,m»ws J,,.;".Lja.:&mdt.pw J,Z;L:“;gs,u Gzl

#o. 2 of

l_ﬁu_b‘;vw‘..ﬁygsauwu.&u.b\ b‘ Lﬁ" dqu.’»_,

- 287

JJ"“‘Z) cbwiwuf:\;:\b r).f._ﬂ) Dy :J.n(-)m bb ci:tl:g\

% Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17049.
% Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17048,

Musnad Imam Ahmad —
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17054. Haitsam bin Khanjah menceritakan kepada kami,

Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Daud

. Ash-Shan’ani, dari Abu Al Asy’ats, bahwa dia pergi ke sebuah masjid

Dimasyq dan bersungguh-sungguh dalam berjalan. Di tengah
perjalanan dia bertemu dengan Syaddad bin Aus yang bersama dengan
Ash-Shanabihi, maka aku pun bertanya, “Kemana kalian berdua akan
pergi, semoga Allah merahmati kalian berdua?” Keduanya menjawab,
“Kami ingin kesini, yaitu saudara kami yang tengah sakit untuk
menjenguknya.” -

Aku kemudian berangkat bersama keduanya hingga keduanya
masuk terhadap orang tersebut, lalu keduanya berkata kepadanya,
“Bagaimana kondisimu di pagi ini?” Dia menjawab “Aku mengawali
pagi dengan karunia.” Lalu Syaddad berkata, “Bergembiralah dengan
penghapus kesalahan-kesalahan dan pemberangus kesalahan-
kesalahan, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Sesunéguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman,
"Sesungguhnya apabila Aku menguji hamba-Ku dengan suatu cobaadn
di antara hamba-hamba-Ku yang mukmin, kemudian dia memuji-Ku
dengan musibah yang dialaminya, maka dia akan bangkit dari tempat
tidurnya sebagaimana hari dia dilahirkan oleh ibunya yang berkaitan
dengan kesalahan-kesalahan.” Allah Azza wa Jalla juga berfirman,
"Sesungguhnya Aku mengikat hamba-Ku dan Aku memberinya cobaan
dan perlakuan kepadanya sebagaimana kalian telah berinteraksi
dengannya sewaktu dia masih sehat.”!

*! Sanadnya hasan.

Ismil bin Ayyash meriwayatkan dari perawi syam, karena Rasyid bin Daud Ash-
Shan’ani berasal dari Dimasyqi adalah ulama Syam yang tstqah

Ibnu Hibban dan Abu Ma’in menilainya sebagai perawi tsigah. Demlkxan pula
Al Haitsami (2/3 03).

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11126.

— Musnad Imam Ahmad
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17055. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Ashim Al
Ahwal menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Zaid bin Abu
Qilabah, dari Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Abu Asma Ar-
Rahabi, dari Syaddad bin Aus, dia berkata, “Pada hari ke-18 malam
Ramadhan, aku bersama Rasulullah SAW berjalan, lalu aku melihat

seorang laki-laki yang berbekam, maka Rasulullah SAW bersabda,
‘Puasa orang yang membekam dan yang dibekam batal’ ">
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. % Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17053.

Musnad Imam Ahmad —



17056. Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia
berkata: Abdul Wahid bin Zaid menceritakan kepadaku, Ubadah bin
Nasi® mengabarkan kepada kami dari Syaddad bin Aus, bahwa suata
kali dia pernah menangis, lalu dia ditanya, “Mengapa engkau
menangis?” Dia berkata, “Sesungguhnya aku pemah mendengar
Rasulullah SAW. Kemudian aku mengingatnya lagi, hingga
membuatku menangis. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
‘Aku takutkan dari umatku syirik dan .syahWat yang tidak tampak.
Setelah itu aku bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah
SAW, apakah umatku akan melakukan syirik sepeninggalan engkau?’
Beliau menjawab, ‘Ya, hanya saja mereka tidak menyembah
matahari, bulan, batu, berhala akan tetapi berlaku riya dalam
amalan-amalan mereka dan syahwat kecil yaitu ada salah seorang di
antara mereka yang di pagi hari dia berpuasa, lalu syahwatnya
menghampirinya, maka dia pun meninggalkan puasanya’ >
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% Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Abdul Wahid bin Zaid. Para
ulama menilainya sebagai perawi dha’if, karena hapalannya, akan tetapi dia adalah

'perawi shalih lagi ahli ibadah.

Alasan aky menilai haditsnya hasan adalah perawi dha’if karena para ulama
berkata bahwa jika haditsnya bersama dengan dua perawi fsigah, maka haditsnya
bisa dipakai.

Zaid bin Hibban adalah perawi tszqah Imam Ahmad menilainya fsigah, dan Ibnu
Ma’in dan Al Ijli memujinya serta Abu Hatim memlamya shadugq.

Ubadah bin Nasi" Thabariyyah adalah perawi tsigah lagi memiliki keutamaan.

Ada catatan bahwa hadits shahih yang termaktub dalam kitab-kitab shahih

adalah, Jusf @3y a8 ¥y was 0y Y "..351 of ‘pr s el e sl e o)
w § ,@-»3 “Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap umatku

adalah syirik, hanya saja mereka tidak menyembah matahari dan bulan, akan tetapi
berkaitan dengan amalan-amalan dan syahwat yang tersembunyi....”

— Musnad Imam Ahmad
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17057." Al Hakam bin Nafi’ Abu Al Yaman menceritakan
kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada
kami dari SYaddad bin Daud, dari Ya’la bin Syaddad, dia berkata:
Abu Syaddad bin Aus —Ubadah bin Ash-Shamit adalah orang yang
hadir dan membenarkan— menceritakan kepadaku, dia berkata,
- “Suatu kali kami pernah berada di sisi Nabi SAW, lalu beliau
bersabda, ‘Ada hal yang asing bagi kalian?’ maksudnya ahli kitab. |
Kami pun menjawab, ‘Tidak Wahai Rasulullah’. Beliau
kemudian memerintahkan untuk menutup pintu dan berkata,
‘Angkatlah tangan kalian dan katakanlah laa ilaha illallaah’. Setelah
itu kami mengangkat tangan kami seketika itu, kemudian Rasulullah
SAW meletakkan tangannya kemudian bersabda, ‘Alhamdulillaah ya
Allah, Engkau telah mengutusku dengan kata-kata ini, Engkau
memerintahkanku dengan dan Engkau menjanjikan kepadaku dengan
surga serta Engkau tidak akan melanggar janji’.

>

Kemudian beliau bersabda, ‘Bergembiralah sesungguhnya

" Allah Azza wa Jalla telah mengampuni kalian® >

% Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Rasyid bin Daud. Telah
disebutkan bahwa Ibnu Ma’in dan Abu Zur’ah memlamya tsigah, akan tetapi ulama
lain menilainya dha’if.

Al Hakim (1/501) memlamya sebagai perawi ts:qah

Dalam hal ini Adz-dzahabi tidak sependapat dan berkata, “Ad-Daraquthni
menilainya dha’if dan Duhaim menilainya sebagai perawi tsigah.”

Akan ada dipakai sisi penilaian sigah dari Duhaim.

Musnad Imam Ahmad —



Al oe e L ¢¢ebu.. S EAS —1y. oA
A e, iﬁ’/ ° ° G 0 - Y LGy T o0 £o . 2 - °
A o ;,;Jl OF ‘uﬂ)f“}! s e c‘-l;.a-)‘ | @ oF b
Gzdlse 5e a0 had Af o 40 0,82 106 4F L
. )°,i”°‘/// "zo/ /:/ Y] J/./
RSPV LS W PSS PR VE AT WS TN
17058. Al Hakam bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Ibnu
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Daud, dari Abu
Asma’ Ar-Ruhabi, dari Syaddad bin Aus, dari Nabi SAW, beliay
bersabda, “Sepeninggalku akan = ada pemimpin-pemimpin yang
meninggalkan shalat dari waktunya, maka shalatlah kalian pada

waktu-waktunya dan jadikanlah shalat bersama mereka itu sebagai
do. a.”95 :

i &1 3 2 106 By 1 e B v og

SRR R AN DO g e B R VA B
o - ot L o A e, )’)z’:/: ° o S. o .
R ‘:rbjjebdlu‘.‘a:uﬂdr_)db:g}bgjéﬁ9\.\.&&9

L
S 2 rr Ao oot e .
b4 ? -

PR P P e AR A el W B WA

, 17059. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: -
~ Abdullah —yaitu Tbnu Al Mubarak— mengabarkan kepada kami, dia
berkata: Abu Bakar bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami dari
Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata, “Rasulullah

Al Haitsami (10/81) berkomentar, “Dia dinilai tsigah lebih dari satu orang,
dalam sanadnya ada perawi dha'if dan perawi-perawi lainnya adalah tsigah.”

% Sanadnya hasan, sebagaimana yang telah kami jelaskan.

Hadits ini telah disebutkan pada no. 15633.

Al Haitsami (1/324-325) berkomentar, “Dalam sanadnya ada Rasyid bin Daud
yang telah dinilai dha’if oleh Ad-Daraquthni. Ibnu Ma’in, Duhaim dan Tbnu Hibban
menilainya tsigah.” L :

— Musnad Imam Ahmad
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SAW bersabda, ‘Orang pandai adalah orang yang mampu
mengendalikan dirinya dan beramal untuk hari setelah kematian,

sedangkan orang yang lemah adalah orang yang mengikuti hawa
nafsu serta berharap sesuatu terhadap Allah®
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17060. Yunus mencentakan ‘kepada kami, Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari
Abu Qilabah, dari Abu Al Asy’ats, dari Syaddad bin Aus, dia berkata,
“Ketika aku berjalan bersama Rasulullah SAW di sebuah jalan di
Madinah pada 18 hari berlalu dari bulan Ramadhan, sambil
memegang tanganku, beliau pun melewati seorang laki-laki yang
berbekam, kemudian beliau bersabda, ‘Puasa orang yang membekam
dan dibekam batal’ ™"

% Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Abu Bakar bin Abi Maryam.
Kami telah menjelaskan mengenai sisi ke-dha’if-annya, akan tetapi disini ada
penguat dan hadits ini masyhur. .

Al Hakim (4/251) menilainya shahih dan Adz-Dzahabi sependapat dengan ini,
akan tetapi dia berbeda pendapat pada (1/57) karena ada Abu Bakar ini dan At-
Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan.

HR. At-Tirmidzi (4/638, no. 2459); Tbnu Al Mubarak, pembahasan: Zuhud (56,
no. 52); Ath-Thayalisi (153, no. 122); dan Ath-Thabarani (4! Kabir, 7/338, no.
7141). :

5 Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17048.

Musnad Imam Ahmad —
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17061. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu

Al Ala’ —yaitu Al Qashshab— menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dari Abu Qilabah, dari Abu Musa, dari Syaddad bin Aus, dia |
berkata, “Suatu kali aku pernah bersama Nabi SAW di Madinah.”

 Syaddad berkata, “Itu terjadi pada hari ke-18 dari bulan
Ramadhan. Aku kemudian melihat seorang laki-laki berbekam, lalu
Rasulullah SAW pun bersabda, ‘Puasa orang yang membekam dan
yang dibekam batal’ "%
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17062. Muhammad bm Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal,
dari Abu Qilabah, dari Abu Al Aéy’ats, dari Syaddad bin Aus, bahwa

%8 Sanadnya shahih.

Abu Al Ala® adalah Ayyub bin Abi Miskin At-Tamimi Al Wasithi.

Imam Ahmad menilainya fsigah terhadap sebagian kesalahan yang dimilikinya.
Muslim dan An-Nasa'i menilainya sebagai perawi tsigah.

Ad-Daraquthni dan Ibnu Adi berkata, “Dia adalah perawi yang tidak
bermasalah.”

— Musnad Imam Ahmad




Rasulullah SAW pernah melewati seorang laki-laki yang berbekam di

bulan Ramadhan, lalu beliau bersabda, “Puasa orang yang membekam

dan yang dibekam batal. »99
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17063. Muhammad bin Ja’far mencentakan kepada kami,
Sa’id bin Abu Arubah ‘menceritakan kepada kami dari Ashim Al
Ahwal, dari Abu Qilabah, dari Abu. Al Asy’ ats Ash-Shan’ani, dari
Abu Asma Ar-Rahabi, dari Syaddad bin Aus, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Puasa orang yang membekam dan yang dibekam

batal »100
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17064. Husyaim ~ menceritakan kepada kami, Khalid
mengabarkan kepada kami dari Abu Qilabah, dari Abu Al Asy’ats
Ash-Shan’ani, dari Syaddad bin Aus, bahwa Rasulullah SAW

% Sanadnya shahih.

1% Sanadnya shahih.

Di awal telah kami katakan bahwa hadits ini mansukh, akan tetapi para ulama
tidak menyukai berbekam untuk orang yang tengah berpuasa.

Musnad Imam Ahmad —
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bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menuliskan kebaikan
dalam segala hal, maka jika kalian membunuh, maka berlaku baiklah
dalam membunuh dan jika kalian menyembelih, berlaku baiklah
dalam menyembelih dan hendaklah salah seorang dari kalian
menajamkan  pedangnya, kemudian membawa  jauh

sembelihannya.”'"
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17065. Muhammad bin Fudhail mencentakan kepada kami

dari Daud bin Abu Hind, dari Abdullah bin Zaid —yaitu Abu
Qilabah—, dari Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Abu Asma’ Ar-
Rahabi, dari Syaddad bin Aus, dia berkata kepadaku sewaktu aku

berbekam pada hari ke-18 bulan Ramadhan, beliau bersabda, “Puasa
orang yang membekam dan yang dibekam batal ™™
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191 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17052.
192 Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17063.

— Musnad Imam Ahmad
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17066. Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami,
Husain —yaitu Al Mu’allam— menceritakan kepada kami dari
Abdullah bin Buraidah, dari Busyair bin Ka’ab, dari Syaddad bin Aus,
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sayyidul istighfar adalah,
‘Allaahumma anta rabbii laa ilaaha illaa anta khalagtanii wa anaa
abduka wa anaa alaa ahdika wa wa’dika mastatha’tu, abuu'u lakaa
bini’matika, wa abuu'u laka bidzanbii faghfirlii fa'innahu laa
yaghfirudz dzunuuba illaa anta (va Allah, -Engkau adalah Tuhan-ku
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Engkau.
' Engkau telah menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, aku berada
di atas perjanjian-Mu dan janji-Mu semampuku. Aku mengakui
nikmat-Mu képadaku dan aku mengakui dosaku kepada-Mu, maka
ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada mengampum dosa-
dosa kecuali Engkau)'."
~ Beliau lanjut bersabda, "Apabila dia mengucapkannya di
waktu sore dengan yakin lalu meninggal, maka dia termasuk penghuni
" surga, dan jika dia mengucapkannya setelah sore hari dengan yakin,

kemudian meninggal dunia, maka dia termasuk penghuni surga.”1®
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193 Sanadnya shahih.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17047.

Abdullah bin Buraidah adalah hakim di Marwa, seorang perawx tsiqah dan
begitu pula dengan Busyair bin Ka’ab.

Musnad Imam Ahmad —
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17067. Abdushshamad menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ayahku menceritakan kepada kami, Husain menceritakan kepada
kami dari Ibnu Buraidah, dia berkata: Busyair bin Ka’ab Al Adawi
menceritakan  kepadaku, bahwa Syaddad bin Aus menceritakan
kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sayyidul istighfar....”
Setelah itu dia menyebutkan redaksi hadits tersebut.!®
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17068. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abu
Mas’ud Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abu Al Ala® bin
Asy-Syikhkhir, dari Al Hanzhali, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: -
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa saja yang membaringkan diri di

194 Sanadnya shahih.

—— Musnad Imam Ahmad
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tempat tidurnya, lalu dia membaca surah dari Kitabullah Azza wa
Jalla maka Allah Azza wa Jalla akan mengutus seorang malaikat
untuk menjaganya dari segala hal yang menyakitinya hingga dia
bangun sebagaimana dia bangun.”

Syaddad berkata, “Rasulullah SAW juga mengajarkan kami
kata-kata yang kami gunakan untuk berdoa atau yang dikatakan
selesai shalat, ‘Allaghumma innii as aluka ats-tsabaat fil amri wa al
aziimah alars-rusydi wa as aluka syukra nikmatika wa as aluka husna
ibaadatika wa as'aluka qalban saliiman wa as aluka lisaanan
shadiigan wa astaghfiruka limaa ta’lam wa as aluka min khairi maa
ta’lam wa a’uudzu bika min syarri maa ta’lam (ya Allah,
sesungguhnya aku meminta keteguhan dalam suatu perkara, tekad
terhadap petunjuk, aku meminta pada-Mu sikap bersyukur terhadap
nikmat-Mu, aku meminta kebaikan dalam beribadah kepada Engkau,
aku meminta hati yang selamat, aku meminta lidah yang benar, aku
meminta kebaikan yang Engkau ketahui, dan aku berlindung dari

kejelekan yang Engkau ketahui)'. »105

° -,

b B! ,@fb'f' WSV el ggf:;,o G Lo i
P P :e/ PRI o’zk.u 2, ’} 'l)’/f:/: o £ ° & -,
ed e e el e A o A gy JUidB el o ol
| Al 0 8 g I 5 1

19 Sanadnya dha'if. -

Al Hanzhali adalah perawi majhul seperti yang diriwayatkn oleh At-Tirmidzi
dari seorang pria dari Hanzhalah. Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkannya tanpa
perantara, lalu dia berkata, "Dari Sa'id Al Jurairi, dari Abu Al Ala’, dari Syaddad."

. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17050.

Musnad Imam Ahmad —




17069. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Qaza’ah
bin ‘Suwaid Al Bahili mengabarkan kepada kami dari Ashim bin
Makhlad, dari Al Asy’ats Ash-Shan’ani, ayahku berkata: Al Asy’ab
menceritakan kepada kami dari Abu Ashim Al Ahwal, dari Abu Al
Asy’ats, dari Syaddad bin Aus, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda
“Barangsiapa membaca bait syair setelah shalat Isya yang terakhir,

maka shalatnya tidak diterima pada malam itu.”'%
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17070. Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata. Abdul

Hamid —yaitu Ibnu Bahram— menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syahr —yaitu Ibnu Hausyab— menceritakan kepada kami,

Ibnu Ghanam menceritakan kepadaku, bahwa Syaddad bin Aus

menceritakan kepadanya tentang hadits Rasulullah SAW, “Sungguh

orang paling buruk dari umat ini akan membawa (mengikuti)

kebiasan-kebiasaan orang-orang sebelum mereka dari ahli kitab
sedikit demi sedikit.”*""

1% Sanadnya dha’if; sebab ada perawi yang bernama Qaza’ah bin Suwaid.
Jumhur ulama menilainya sebagai perawi dha’if akan tetapi Imam Ahmad serta
Ibnu Ma’in menilainya tsigah. Begitu pula halnya dengan Al Haitsami (1/315).
Hadits Suwaid ini dinyatakan hasan jika ada yang mengikuti atau ada yang
menguatkan. Akan tetapi dalam hal ini aku tidak mendapat hadits yang menguatkan.
Sanadnya hasan dengan mengabaikan adanya Qaza’ah dalam sanad hadits ini,
karena ada hadits lain yang menguatkan. Akan tetapi lafazh yang ada pada kami
dijadikan sebagai penjelas terhadap seluruh lafazh yang dikandung oleh hadits ini.
Hadits ini memberikan keterangan akan sikap mengikuti orang-orang Yahudi
dan Nashari itu terhadap orang-orang yang paling buruk dari umat ini, bukan

— Musnad Imam Ahmad
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17071. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, dia
berkata: Qaza’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Humaid Al
© A’raj menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin
Labid, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Jika kalian menghadiri orang yang meninggal di antara kalian,
maka tutuplah matanya, karena sesungguhnya mata mengikuti ruh
(vang keluar dari jasad) dan Ivcatakanlah, hal yang baik, karena
sesungguhnya itu akan menenangkan orang-orang yang ditinggal si
mayyit.”w8
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seluruhnya. Kita pun telah membaca hadits yang berbunyi, “Sungguh kalian akan

mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum kalian”, sehingga hati kita
pun menjadi sempit dan tidak ada yang bisa dilakukan kecuali hanya menerima apa
yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Sedangkan sikap mengikuti dijelaskan adalah
termasuk orang yang paling buruk, maka tidaklah masalah.

1% Sanadnya hasan.

HR. Ibny Majah (1/467, no. 1455). .

Dalam Az-Zawa'id, penulis berkata, “Sanadnya hasan karena Suwaid bin
Qaza’ah masih diperselisihkan dan perawi lainnya adalah perawi tsigah.”

Musnad ImamAhlhad e .
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17072. Hasan Al As’yab menceritakan "kepada kami, dia
berkata: Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ubaidullah bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Ya’la bin
Syaddad bi Aus, dia berkata: Syaddad bin Aus berkata, “Abu Dzar
pernah mendengar hadits dari Rasulullah SAW yang mengandung
penekanan, kemudian dia pun keluar kepada kaumnya menyampaikan
dengan harapan dia bisa berlaku keras terhadap mereka. Kemudian
Rasulullah SAW meringankannya setelah itu dan itu tidak" didengar
oleh Abu Dzar, sehingga masih memegang dengan perkara yang
keras.”!® . ‘
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17073. Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan
kepada kami dari Abu Qilabah, dari orang yang menceritakan dari
Syaddad bin Aus, bahwa Rasulullah SAW mendatangi seorang yang
berbekam di Baqi' pada hari ke-18 Ramadhan sedang beliau

memegang tanganku, maka beliau bersabda, “Puasa orang yang
membekam dan yang dibekam batal "'

' Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Ibnu Lahi’ah.
Al Haitsami (1/154) mengisyaratkan mengenai sisi hasanmya.
Dalam hadits ini terkandung hujjah bahwa ada perselisihan pendapat dalam
masalah figih di kalangan sahabat.
® Sanadnya dha’if, sebab Abu Qilabah tidak menjelaskan perawi yang
meriwayatkan dari Syaddad. . ‘
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17065.

— Musnad Imam Ahmad
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17064. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia

berkata: Syuw’bah menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Abu
Qilabah, dari Abu Al Asy’ats, dari Syaddad bin Aus, dia berkata,
“Dua perkara yang aku hapal dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menuliskan kebaikan
dalam segala hal. Oleh karena itu, jika kalian membunuh, maka
berlaku baiklah dalam membunuh, dan jika kalian menyembelih,
maka berlaku baiklah dalam menyembelih dan hendaklah salah
seorang dari kalian menajamkan pedangnya, kemudian membawa

sembelihannya’ !
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" Sanadnya shahih.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17064.

Musnad ImamAhmad —
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— Musnad Imam Ahmad
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17075. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kam1, dia berkata:
Abdul Hamid —yaitu Ibnu Bahram— menceritakan kepada kami, dia
berkata: Syahr bin Hausyab berkata: Ibnu Ghanam. berkata, “Sewaktu
kami masuk di masjid Al Jabiyah, aku dan Abu Ad-Darda’ berjumpa
dengan Ubadah bin Ash-Shamit. Dia kemudian memegang tangan
kananku dengan tangan kirinya dan tangan kiri Abu Ad-Darda’
dipegang dengan tangan kanannya, sehingga dia pun keluar bersama
kami dan kami pun saling berbisik —wallaahu a’lam—. Di antara
yang kami bicarakan yaitu perkataan Ubadah bin Ash-Shamit, ‘Jika
umur kalian berdua atau salah seorang dari kalian panjang, maka
kalian berdua kayaknya akan melihat seorang laki-laki dari tengah-
tengah kaum muslimin, dia membaca Al Qur'an dengan lisan
Muhammad SAW, lalu dia mengulanginya dan menampakkan serta

menghalalkan yang halal maupun mengharamkan yang haram. Dia .

kemudian mampir di rumah-rumah mereka atau dia membaca dengan
lisan saudaranya bacaan dengan lisan Muhammad SAW. Lalu dia
mengulanginya, menampakkan, menghalalkan yang halal dan
mengharamkan yang haram serta mampir di rumah-rumah mereka.
Dia juga tidak berjalan di tengah kalian kecuali kembalinya kepala
keledai yang mati’.”

Ibnu Ghanam berkata: Pada saat itu, muncullah Syaddad bin
Aus dan Auf bin Malik, lalu duduk dengan kami, maka Syaddad pun
berkata, "Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan terhadap kalian
wahai sekalian manusia dalah sesuatu yang aku pernah dari Rasulullah
SAW, beliau bersabda, ‘Dari syahwat yang tidak terlihat dan syirik’.”

Ubadah bin Ash-Shamit dan Abu Ad-Darda’ pun berkata, “Ya
Allah ampunilah! Bukanlah Rasulullah SAW telah menceritakan

kepada kami bahwa syetan telah putus asa untuk disembah di jazirah

Milsnad ImamAhmad —




Arab ini. Adapun syahwat tak tampak samar, telah kami ketahui yaitu
syahwat duniawi dari wanita beserta nafsu-nafsunya dan apakah syirik
yang kau takut-takutkan pada kami wahai Syaddad?" Syaddad
berkata, "Apa pendapat kalian sekiranya kalian melihat seorang laki-
laki yang shalat karena seseorang, berpuasa karenanya atau
bersedekah karenanya? Dia telah berbuat syirik." Mereka menjawab,
"Benar, demi Allah orang yang shalat, berpuasa dan bersedekah
karena seseorang telah berbuat syiri

Syaddad pun berkata lagi, "Sungguh aku telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang shalat hanya untuk
dilihat, maka dia telah syirik dan barangsiapa yang berpuasa hanya
untuk dilihat, maka dia telah syirik dan barangsiapa yang bersedekah
hanya untuk dilihat, maka dia telah syirik’."

Auf bin Malik pun berkata, "Tidakkah dia melakukan sesuatu
yang mengharapkan wajah Allah dari amal perbuatan tersebut, -
sehingga apa yang dilakukan dengan ikhlas diterima sedangkan apa
yang dilakukan dengan menyekutukan Allah ditinggalkan." Maka
Syaddad berkata, "Sungguh aku mendengar Rasulullah SAW

. bersabda, ‘Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman, "Aku adalah
sebaik-baik yang—membagi terhadap orang yang mempersekutukan-
Ku. Barangsiapa yang mempersekutukan-Ku, maka hasil dari
amalannya, baik itu sedikit maupun banyak akan diberikan kepada
orang yang dijadikannya sebagai sekutu dan Aku Maha kaya

darinya.”!'?

Hadits Irbadh bin Sariyah dari Nabi SAW

"2 Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bemama Syarh bin Hausyab.
* Al Haitsami (10/220) mengisyaratkan sisi hasan-nya ini.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17056. , ’

" Dia adalah Irbadh bin Sariyah As-Sulami, dijuluki dengan Abu Najih, dia
memeluk Islam lebih dahulu dan dia termasuk penghunu shuffah, kemudian dia pun
menghindari fitnah dengan menetap di Syam, kemudian di tinggal di Himsh. Dia
meninggal sewaktu terjadinya fitnah yang berkaitan yang Ibnu Zubair.

— Musnad Imam Ahmad
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17076. Yahya bin Sa’id dan Waki’ menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata:
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ibrahim, dari Khalid bin Ma’dan, dari Irbadh bin Sariyah, bahwa
Rasulullah SAW meminta ampunan untuk shaf pertama sebanyak tiga
kali dan satu kali bagi shaf kedua.'®
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'3 Sanadnya shahih. .

Muhammad adalah Ibnu Al Harits At-Taimi, seorang perawi tsigah masyhur.

HR. An-Nasa'i (1/92, no. 817), pembahasan: Kepemimpinan, bab: keutamaan
shaf pertama; Ibnu Majah (1/318, no. 996); At-Tirmidzi, pembahasan: Shalat, bab:
Keutamaan shaf pertama (1/436, no. 224); dan Ath-Thabarani (18/256, no. 639)

At-Tirmidzi tidak menyebutkan sanadnya akan tetapi dia berkata,
“Diriwayatkan.”

Musnad Imam Ahmad —
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17077 Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
Mu’awiyah —yaitu Ibnu Shalih— menceritakan kepada kami dari
Dhamrah bin Habib, dari Abdurrahman bin Amr As-Sulami, bahwa
dia mendengar Irbadh bin Sariyah berkata, “Rasulullah SAW pernah
menasehati kami dengan nasehat yang membuat air mata mengucur
dan menggetarkan hati. Setelah itu kami berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ini adalah nasehat perpisahan, maka apa yang engkau
tinggalkan untuk kami?' Beliau bersabda, ‘Sungguh, aku telah
meninggalkan kalian dalam kondisi bening, malam hari seperti
siangnya, tidak akan ada yang tergelincir _sepéninggalku kecuali dia
akan binasa. Barangsiapa di antara kalian yang hidup, maka dia akan
melihat perselisihan yang banyak. Kalian hendaknya memegang apa
yang kalian ketahui dari Sunnah-Sunnahku dan Sunnah khulafaur
rasyidin yang diberikan petunjuk. Kalian juga wajib menaati
pemimpin meskipun dia adalah seorang budak Habasyi (Ethopya),
gigitlah dengan gigi geraham, karena sesungguhnya seorang mukmin
itu ibarat unta yang patuh yang pergi kemana saja ia diarak’ .”*'*

14 Sanadnya shahih.

Mu’awiyah bin Shalih Al Himshi adalah seorang qadhi Andalusia, dia adalah
perawi tsigah dan haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dan keempat imam hadits.

Dhamrah bin Habib adalah Ibnu Shuhaib Al Himshi Abu Utbah —telah
disebutkan sebelumnya dengan julukannya—, seorang perawi tsigah masyhur.

Abdurrahman bin Amr As-Sulami adalah Ibnu Abasah, seorang sahabat dan dia
adalah perawi tsigah dari Syam masyhur.

HR. Abu Daud (4/200, no. 460), pembahasan: Sunnah, bab: Melazimi Sunnah;
At-Tirmidzi (5/44, no. 2676), pembahasan: jlmu, bab: Memegang sunnah; Ibnu
Majah (Mugaddimah, 1/15, no. 42); Ad-Darimi (1/57); Ath-Thabarani (4! Kabir,
8/257, no. 642); dan Al Hakim (1/95).

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

Al Hakim menilainya shahih dan Adz-Dzahabi setuju dengan itu.

~— Musnad Imam Ahmad
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17078. Hamimad b1n Khalid Al Khayyath menceritakan kepada
kami, Mu’awiyah —yaitu Ibnu Shalih— menceritakan kepada kami
dari Yunus bin Saif, dari Al Harits bin Ziyad, dari Abu Rahm, dari
Irbadh bin Sariyah, dia berkata, “Rasulullah SAW memanggilku untuk

sahur ketika bulan Ramadhan, lalu beliau bersabda, ‘Marilah datang
29 39115

°

‘menyambut santapan yang berkah ini’.
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115 Sanadnya hasan, sebab ada perawi yang bernama Al Harits bin Ziyad Asy-
Syami. Ibnu Hibban menilainya sebagai perawi tsigah, akan tetapi yang lainnya
menilainya lemah.

HR. Abu Daud (2/303, no. 2344), pembahasan puasa, bab: Orang yang
menamakan sahur dengan santapan; An-Nasa'i (4/46, no. 2164); Abdul Barr (4¢-
Tamhid, 8/146); dan Ibnu Hibban (223, no. 881). .

Musnad InamAhmad —
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17079. Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami
dari Tsaur, dari Khalid bin Ma’dan, dari Abdurrahman bin Amr As-
Sulami, dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata, “Suatu kali, Rasulullah
SAW shalat Subuh, kemudian menghadap kepada kami, lalu beliau
pun menasehati dengan nasehat yang dalam, hingga membuat mata
meneteskan air mata dan menggetarkan hati. Kami kemudian berkata
atau mereka berkata, ‘Wahai Rasululah, seolah-olah ini adalah nasehat
perpisahan, maka nasehatilah kami'. Beliau pun bersabda, ‘4ku
menasehati kalian untuk bertakwa kepada Allah, rhendengai' dan
menaati (pemimpin) meskipun dia adalah budak Habasyi.
Barangsiapa di -antara kalian yang hidup sepeninggalku, maka dia
akan melihat perselisihan yang banyak. Kalian hendaknya memegang
Sunnahku dan Sunnah khulafaur rasyidin yang diberikan petunjuk dan
gigitlah dengan gigi geraham. Berhati-hatilah kalian dari perkara-
perkara baru dalam agama, sesungguhnya setiap perkara baru itu
adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat’ "'
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116 Sanadnya shahih.

Perawi-perawinya adalah perawi tsabit.

Adh-Dhahhak bin Mikhlad adalah Abu. Ashim An-Nabil, Tsaur adalah Ibnu
Yazid Abu Khalid Al Himshi. Khalid bin Mi’dan lebih terkenal dari keduanya.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 17077. :

— Musnad Imam Ahmad
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17080. Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kaml, Tsaur
bin Yazid menceritakan kepada kami, Khalid bin Ma’dan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin Amr As-
Sulami dan Hajar bin Hajar menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Kami pernah mendatangi Irbadh bin Sariyah dan dia terkait
dengan ayat, "Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan,
lalu kamu berkata, 'dku tidak memperoleh kendaraan untuk
membawamus*(Qs. At-Taubah [10]: 92)

Kami lalu mengucapkan salam seraya berkata, "Kami datang
untuk berkunjung, menjenguk dan belajar." Maka Irbadh pun berkata,
"Suatu hari Rasulullah SAW pernah shalat Subuh bersama kami,
kemudian beliau menghadap kepada kami, lalu menasehati kami
dengan nasehat yang dalam, sehingga meneteskan air mata dan
menggetarkan hati. Kemudian ada salah seorang berkata, ‘Wahai
Rasulullah, seolah-olah ini adalah nasehat perpisahan, maka apa yang
engkau sarankan kepada kami?’ Beliau bersabda, ‘Aku menasehati
kalian untuk bertakwa kepada Allah, mendengar dan menaati
pemimpin meskipun dia adalah budak Habasyi. Barangsiapa di

Musnad Imam Ahmad —



antara kalian yang hidup sepeninggalku, dia akan melihat’
perselisihan yang banyak, maka kalian hendaknya memegang
Sunnahku dan Sunnah khulafaur rasyidin yang diberikan petunjuk.
Berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham.
Berhati-hatilah kalian dari perkara-perkara baru dalam agama,
karena sesungguhnya setiap perkara baru itu adalah bid’ah dan

setiap bid’ah adalah sesat’ ™"
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17081. Haiwah bin Syuraih menceritakan kepada kami,
Baqiyyah menceritakan kepada kami, Bujair bin Sa’d menceritakan
kepadaku dari Khalid bin Makhlad, dari Ibnu Abu Bilal, dari Irbadh
bin Sariyah, bahwa dia menceritakan kepada mereka, bahwa
Rasulullah SAW pernah menasehati mereka pada suatu hari selesai-
shalat Subuh, lalu dia pun menyebutkan redaksi hadits tadi.'’®
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- 17082. Ismail menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-
Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu Katsir; dari Muhammad bin Ibrahim

"7 Sanadnya shahih.
18 Sanadnya shahih. Para perawinya adalah perawi-perawi tsigah.

— Musnad Imam Ahmad







